BAB II
PEMBAHASAN
A. Persiapan Kegiatan KKN

Pelaksanaan kegiatan KKN yang telah kami lakukan di Dusun Ngaliyan, Pulutan, Wonosari, dilaksanakan mulai tanggal 1 Juli – 31 Agustus 2015. Kegiatan KKN dibagi menjadi 3 yaitu program KKN kelompok besar, program KKN kelompok Kecil, dan juga program KKN individu. Program KKN kelompok besar meliputi kegiatan yang melibatkan semua anggota kelompok besar, kelompok besar terdiri dari kelompok KKN dalam satu desa Pulutan yang berjumlah 4 kelompok kecil. Program KKN kelompok kecil merupakan program kerja yang diikuti oleh seluruh anggota kelompok kecil. Kelompok kecil terdiri dari 11 orang yang berada dalam satu dusun, yaitu dusun Ngaliyan. Program KKN individu merupakan program kerja yang dilaksanakan oleh 1-3 orang anggota kelompok kecil. Program kelompok individu diseuaikan dengan jurusan keahlian masing masing individu dan dibantu oleh rekan yang berkompeten. Setiap program individu yang akan dilaksanakan disesuaikan dengan kondisi dan lingkungan sekitar lokasi berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan agar kegiatan program KKN dapat berjalan efektif dan efisien dari segi waktu, tenaga, pikiran, materi, serta urgenitasnya. Namun, meski begitu, tidak seluruh program berjalan sesuai rencana, tetap ada improvisasi atau pengembangan yang dilakukan berdasarkan keadaan dan kebutuhan di lapangan.

Persiapan secara umum yang kami lakukan adalah dengan membuat jadwal dan alokasi waktu yang akan dipergunakan untuk melaksanakan program individu, serta mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan untuk menunjang berjalannya program KKN tersebut, baik program kelompok besar, kelompok kecil, maupun program individu.
B. Pelaksanaan dan Pembahasan Program KKN

Pelaksanaan seluruh program kerja KKN harus didokumentasikan dengan sistematis. Penyusunan laporan merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan guna memenuhi prosedur yang ada. pada laporan ini, kami mencantumkan segala program yang kami laksanakan, mulai dari program kelompok besar, kelompok kecil, dan juga program individu beserta peran individu dalam kelompok. Adapun kegiatan KKN yang dilakukan adalah:
1. Program Kelompok Fisik

a. Plangisasi
	Nama Kegiatan
	Plangisasi

	Penanggung Jawab
	Deni Setiawan

	Tujuan Kegiatan
	Pengadaan plang penunjuk arah yang kemudian di tancapkan pada sudut-sudut jalan yang menujukan tempat-tempat vital  pada dusun Ngaliyan

	Manfaat Kegiatan
	Membantu pengunjung desa untuk menemuakan tempat/ objek vital dusun yang akan dituju.

Mempermudah mahasiswa KKN untuk menjalankan program selanjutnya.

	Tempat Kegiatan
	Dusun Ngaliyan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	3, 4, 5, 6 Juli 2015

5, 6, 9, 11, 12 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	16 jam

10,5 jam

	Sasaran Kegiatan
	Masyarakat luas

	Jumlah Peserta
	43 Mahasiswa KKN  UNY 2015 dan 10 warga

	Sambutan Peserta
	Pemuda antusias dan mau membantu menunjukkan tempat-tempat penting yang akan di pasangi plang. Pemuda juga mau membantu dalam memasang plang pada 16 tempat penting. Peserta dapat melaksanakan program dengan baik.

	Biaya
	Rp 700.000,-

	Sumber Dana
	Mahasiswa, UNY,  dan Masyarakat

	Hambatan
	Keterbatasannya mahasiswa KKN terhadap tempat tempat vital padukuhan itu sendiri, sehingga dalam pemasangan plang harus menunggu bantuan dari warga sekitar.

	Cara Mengatasi
	Mendapatkan bantuan dari warga sekitar sebagai penunjuk arah ke tempat dimana perlunya di pasang plang.

	Analisis pelaksanaan
	Plangisasi merupakan kegitan pemasangan plang penunjuk arah, khususnya untuk arah menuju tempat tempat vital, antara lain: masjid, mushola, balai dusun, rumah ketua – ketua RT dan RW, rumah kepala dukuh, dan rumah ketua Karang Taruna. Plangisasi diawali dengan survey serta pemilihan kayu yang baik, yang tahan panas dan air hujan, kemudian pembelian bahan plang seperti kayu, cat, dan juga kuas. Setelah semua bahan siap maka plang siap untuk dibuat, dimulai dari penghalusan kayu, penempelan penunjuk arah, kemudian pengecatan dan penyablonan nama. setelah semua selesai plang siap untuk di pasang. Plang dipasang di sudut – sudut jalan kearah tempat tempat vitas dusun. Plang dipasang dengan cara mengubur sebagian ujung kayu dan disemen agar plang kokoh.

	Hasil
	Terpasang 17 plang dan 18 penunjuk arah yang semuanya tersebar diseluruh area desa Pulutan


b. Pembuatan papan profil dan agenda dusun
	Nama Kegiatan
	Pembuatan papan profil dan agenda dusun

	Penanggung Jawab
	Istiana Dewi Kurniasari

	Tujuan Kegiatan
	Membuat papan agenda dusun  

	Manfaat Kegiatan
	Mempermudah masyarakat untuk mengetahui agenda-agenda dusun karena agenda dususn dapat tertulis secara lengkap.

	Tempat Kegiatan
	Rumah Bapak Dukuh

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	8 Juli 2015

8, 27, 28 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	2 jam

6 jam

	Sasaran Kegiatan
	Mahasiawa KKN dan masyarakat setempat

	Jumlah Peserta
	11 Mahasiswa KKN 2202

	Sambutan Peserta
	Peserta antusias dalam membuat papan agenda dan berbagi tugas antara individu yang satu dengan yang lainnya.

	Biaya
	Rp 100.000,-

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Papan yang digunakan kecil sehingga perlu perhitungan ukuran yang pasti.

	Cara Mengatasi
	Memaksimalkan tempat yang ada.

	Analisis pelaksanaan
	Papan agenda merupakan sebuah papan yang dibuat dengan menggunakan white board, pada papan dibuat judul “Papan Agenda Dusun Ngaliyan” dan di bawahnya dibuat 4 kolom yang isisnya diantaranya No, Tanggal, Nama Agenda, dan Keterangan. Pada kolom keterangan dapat diisikan waktu dan juga tempat.

Pembuatan papan agenda dengan menggunakan white board di jadikan salah satu program kerja fisik yang dapat membantu tokoh masyarakat menuliskan agenda agenda terdekat secara rinci dan dapat dibaca oleh warga dusun.

	Hasil
	Papan agenda dengan 4 kolom, yaitu No, Tanggal, Nama Agenda, dan Keterangan.


c. Pembuatan peta lokasi
	Nama Kegiatan
	Pembuatan peta lokasi

	Penanggung Jawab
	Chandra Satrio

	Tujuan Kegiatan
	Mempermudah pendatang untuk menemukan lokasi yang dituju  

	Manfaat Kegiatan
	Mempermudahkan pendatang menuju lokasi yang dituju

Memberikan informasi tentang lokasi, luas wilayah, dan bentuk dusun

	Tempat Kegiatan
	Rumah Bapak Dukuh

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	9 dan 10 Juli 2015

27, 28, 29 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	4 jam

5 jam

	Sasaran Kegiatan
	Mahasiawa KKN dan tokoh masyarakat

	Jumlah Peserta
	11 Mahasiswa KKN 2202 dan 2 tokoh masyarakat

	Sambutan Peserta
	Peserta antusias dalam membuat peta dan berbagi tugas antara individu yang satu dengan yang lainnya.

	Biaya
	Rp 200.000,-

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Lokasi dusun yang luas dan berliku liku mempersulit pembuatan peta.

	Cara Mengatasi
	Mencari data lokasi terbaru dari kantor sekertaris desa.

	Analisis pelaksanaan
	Peta lokasi dibuat dengan menggunakan sistem komputerisasi dan peta dicetak menggunakan banner dan kemudian ditempelkan diatas papan triplek dan digantungkan di balai dusun Ngaliyan.  Pembuatan denah lokasi dusun ngaliyan dibantu oleh bapak dukuh dan sekertaris desa agar peta dapat disesuikan dengan aslinya. Kemudian mahasiswa menggambar dengan computer dan dicetak serta dipasang secara bersama-sama di balai dusun Ngaliyan,

	Hasil
	Terbentuk satu buah peta lokasi dengan ukuran 2 m x 2 m


d. Peremajaan Mading Mushola
	Nama Kegiatan
	Peremajaan mading mushola

	Penanggung Jawab
	Fauzia Budi Mariska

	Tujuan Kegiatan
	Memperbaharui mading yang ada di mushola
Mengajak masyarakat mushola untuk lebih memperhatikan mading.

	Manfaat Kegiatan
	Mading mushola menjadi lebih menarik dan baru
Mading mushola menjadi lebih diperhatikan dan lebih enak dibaca

	Tempat Kegiatan
	Dusun Ngaliyan (Mushola Al-Muttaqin dan Mushola Al-Hasanah)

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	7 Juli 2015

8, 29 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	2 jam

5,5 jam

	Sasaran Kegiatan
	Mahasiawa KKN dan masyarakat setempat

	Jumlah Peserta
	11 Mahasiswa KKN 2202 dan 15 pengurus TPA

	Sambutan Peserta
	Peserta antusias dalam membuat mading, mengisi mading, menghias mading dan menata isi mading.

	Biaya
	Rp 194.000,-

	Sumber Dana
	Swadaya Masyarakat dan Mahasiswa

	Hambatan
	Kurangnya partisipasi seluruh anak – anak di kedua musholla tersebut karena dilakukan siang hari pada bulan puasa.

	Cara Mengatasi
	Tetap menjalankan program dengan cara mengumumkan kembali menggunakan pengeras suara musholla dan dengan cara mendatangi peserta kegiatan  satu persatu didaerah sekitar musholla, dan mengajak untuk mau berpartisipasi dalam pembuatan madding

	Analisis pelaksanaan
	Peremajaan mading merupakan kegiatan memperbaharui kembali tampilan mading. Mading yang awalnya using diganti dengan mading yang baru. Kegiatan peremajaan mading ini dimulai dengan membersihkan papan mading, mengangkat redaksi yang sudah lama dan menempelkan kertas yang baru. Kertas kertas seperti kertas  manila, kertas mas, dan kertas origami disusun sedemikian  rupa kemudian ditempelkan pada mading. Mading dengan hiasan dipapan sudah jadi maka dilanjutkan mengisi mading dengan redaksi baru dan menggunakan redaksi lama yang layak ditampilkan. Redaksi ditulis oleh anak anak TPA sehingga dari mahasiswa KKN hanya memfasilitasi bantuan saja.

	Hasil
	Dua mading tertempel di mushola Al-Muttaqin dan mushola Al-Hasanah


e. Kerja Bakti
	Nama Kegiatan
	Kerja Bakti

	Penanggung Jawab
	Syarif Saifuddin

	Tujuan Kegiatan
	Membersihkan lingkungan sekitas dusun

	Manfaat Kegiatan
	Dusun nampak lebih bersih dan  nyaman untuk dipandang

Mengeratkan kerukunan antara warga dan meningkatkan rasa saling memiliki.

	Tempat Kegiatan
	Dusun Ngaliyan (pinggir-pinggir jalan, selokan, dan SD Inpres)

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	12 Juli 2015

2, 12, 30 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	4 jam

5 jam

	Sasaran Kegiatan
	Mahasiawa KKN dan masyarakat setempat

	Jumlah Peserta
	11 Mahasiswa KKN 2202 dan 25 Warga desa

	Sambutan Peserta
	Peserta antusias dalam bekerja bakti membersihkan lingkungan sekitar.

	Biaya
	Rp 360.000,-

	Sumber Dana
	Swadaya masyarakat dan mahasiswa

	Hambatan
	Luasnya lahan yang harus dibersihkan tidak sebanding dengan jumlah warga yang ikut serta.

	Cara Mengatasi
	Mengajak warga disekitar lokasi untuk ikut membantu

	Analisis pelaksanaan
	Kerja bakti merupakan agenda rutin yang dilaksanakan di dusun Ngaliyan setiap H-7 hari sebelum lebaran. Pada kesempatan kali ini mahasiswa KKN 2202 berkesempatan untuk ikut serta. Kegiatan kerja bakti dimulai dari rumah bapak dukuh, kemudian berjalan kearah barat sampai jalan aspal, semua warga membawa peralatan masing-masing, mulai dari sapu, serok sampah, golok, cangkul, sabit dan juga gergaji. Pada jalan aspal peserta kerjabakti dibagi  menjadi 2, ada yang berjalan kearah selatan dan juga ada yang berjalan kearah utara. Jalan jalan yang bersampah disapu dan sampahnya dikumpulkan dalam satu titik kemudian dibakar. Khusus untuk membersihkan SD Inpres semua warga dibagi tugasnya, ada yang menyapu, memeotong rumput, memotong dahan dan ranting pohon yang mengganggu, dan juga ada yang membersihkan ruang kelas. Setelah semua selesai peserta kerja bakti kembali kerumah masing-masing.

	Hasil
	Jalan-jalan yang bersih tanpa sampah dan SD Inpres yang bersih.


f. Peremajaan mushola

	Nama Kegiatan
	Peremajaan mushola

	Penanggung Jawab
	‘Aisyah

	Tujuan Kegiatan
	Merapikan, menata dan membersihkan mushola

	Manfaat Kegiatan
	Mushola dapat terlihat lebih bersih, rapi dan suci sehingga nyaman digunakan untuk beribadah

	Tempat Kegiatan
	Mushola Al-Muttaqin dan Mushola Al-Khazanah

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	12 Juli 2015

30 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	2 jam

2 jam

	Sasaran Kegiatan
	Mahasiswa dan masyarakat sekitar

	Jumlah Peserta
	11 mahasiswa KKN

	Sambutan Peserta
	Masyarakat membantu dalam pembersihan  dan Semua mahasiswa ikut berpartisipasi dalam membersihkan dan juga merapikan mushola.

	Biaya
	Rp. 124.000,-

	Sumber Dana
	Swadaya Masyarakat dan Mahasiswa

	Hambatan
	-

	Cara Mengatasi
	-

	Analisis pelaksanaan
	Program kerja peremajaan mushola dilaksanakan tidak sesuai dengan tanggal perencanaan, namun tetap dapat terlaksana pada tanggal 30 Juli. Peremajaan mushola dilakukan dengan merapikan, menata, dan membersihkan mushola di mushola Al-Muttaqin dan Mushola Al-Khasanah.

	Hasil
	Mushola menjadi bersih, rapi dan nyaman.


2. Program Kelompok Non Fisik

a. Pensi dan perpisahan KKN UNY (Program Kelompok Besar)
	Nama Kegiatan
	Pentas seni dan perpisahan KKN UNY

	Penanggung Jawab
	Rahmat Edhy Purnomo

	Tujuan Kegiatan
	Memberikan wadah bagi masyarakat desa pulutan untuk menampilkan kreatifitas Pentas seni yang dimiliki. 

	Manfaat Kegiatan
	Memberikan kesan positif kepada warga masyarakat Desa Pulutan.

	Tempat Kegiatan
	Balai Desa Pulutan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	29 Juli 2015

26 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	4 jam

6 jam

	Sasaran Kegiatan
	Masyarakat luas

	Jumlah Peserta
	8 Tim pentas dan 450 warga sekitar

	Sambutan Peserta
	Peserta dapat melaksanakan program dengan baik serta adanya antusiasme peserta yang tinggi terhadap agenda ini.

	Biaya
	Rp. 2.339.800,-

	Sumber Dana
	Bantuan warga dan kas kelompok KKN UNY 2015

	Hambatan
	Kurangnya waktu persiapan dan kurangnya koordinasi antara KKN UNY dengan masyarakat luas.

	Cara Mengatasi
	Mengefektifkan waktu kerja serta meningkatkan sosialisasi terhadap warga melalui kepala dukuh masing masing- masing padukuhan, dan juga RT/ RW yang ada.

	Analisis pelaksanaan
	Sebagai  kegiatan terakhir di desa Pulutan, KKN UNY 2015 mengadakan agenda perpisahan yang dibalut dengan pentas seni, yaitu pementasan hasil karya mahasiswa KKN yang di ajarkan pada warga desa. Setiap dusun, setiap kelompok KKN mengirimkan 2 hasil pelatihannya untuk di pentaskan. Acara pensi perpisahan ini diawali dengan sambutan-sambutan dari kepala desa dan kepala dukuh, kemudian dilanjutkan sambutan dari ketua kelompok KKN UNY. Setelah sambutan usai dilanjutkan pementasan anak anak yang sebelumnya telah dilatih oleh mahasiswa KKN UNY di masing masing dusun. Penutupan acara perpisahan dilakukan dengan pembagian hadiah lomba yang dilakukan pada agenda sebelumnya dan penyerahan kenang-kenanan kepada kepala desa secara simbolis. Pada agenda perpisahan ini setiap individu mahasiswa KKN memiliki peran masing- masing sehingga acara dapat berjalan dengan lancar.

	Hasil
	Acara Perpisahan dan Pentas Seni berjalan dengan lancar. Masyarakat antusias dengan diadakan acara tersebut dengan cukup banyaknya masyarakat yang menonton maupun antusias mengisi acara pentas seni.


b. Turnamen KKN UNY (Program Kelompok Besar)
	Nama Kegiatan
	Tournamen KKN UNY

	Penanggung Jawab
	Deni Setiawan

	Tujuan Kegiatan
	Sebagai wadah minat dan bakat masyarakat desa Pulutan, dan menumbuhkan sikap sportivitas. Mempererat tali silaturahmi antar dusun.

	Manfaat Kegiatan
	Menumbuhkan dan mengembangkan potensi masyarakat terhadap olahraga dan kreativitas ibu-ibu PKK.

	Tempat Kegiatan
	Balai Dusun Butuh dan Balai Desa Pulutan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	25, 26 Juli 2015

24, 25, 26 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	16 jam

10 jam

	Sasaran Kegiatan
	Masyarakat luas

	Jumlah Peserta
	9 Tim lomba bulu tangkis, 9 Tim lomba Tennis meja dan 10 tim lomba tumpeng

	Sambutan Peserta
	Peserta dapat melaksanakan program dengan baik serta adanya antusiasme peserta yang tinggi terhadap agenda ini.

	Biaya
	Rp. 1.301.000,-

	Sumber Dana
	Bantuan warga dan kas kelompok KKN UNY 2015

	Hambatan
	1. beberapa miss​ komunikasi dalam melaksanakan persiapan untuk kegiatan turnamen olahraga. 

2. Kedatangan peserta turnamen olahraga terlambat dari jadwal yang telah ditentukan dan diumumkan, sedangkan kedatangan peserta lomba tumpeng lebih awal dari yang telah dijadwalkan.

3. Anggota kkn kurang menguasai situasi dan kondisi dusun yang ada di pulutan saat melaksanakan program dalam lingkup satu desa. 

	Cara Mengatasi
	1. Dilakukan briefing satu jam sebelum acara. 

2. Peserta turnamen olahraga yang terlambat didiskualifikasi dari perlombaan, sedangkan untuk lomba tumpeng dilakukan penilaian lebih awal.

3. Anggota KKN meminta bantuan warga setempat dan karang taruna untuk membantu mempersiapkan dan melaksamakan kegiatan.

	Analisis pelaksanaan
	Sebagai akhir kegiatan KKN UNY 2015 di desa Pulutan KKN menyelenggarakan 3 macam lomba yang diperuntukan oleh dusun-dusun di desa Pulutan, baik yang ditempati KKN UNY maupun yang tidak. Lomba-lomba yang diberikan antara lain, lomba badminton, lomba tennis meja, dan lomba tumpeng. Lomba badminton diperuntukan oleh kelompok kelompok badminton dari segala umur dan cabang yang dilombakan yaitu double putra, hal ini dikarenakan di desa Pulutan olahraga bulutangkis merupakan oahraga yang memiliki banyak peminat. Lomba tennis meja, merupakan salah satu lomba yang direkomendasikan untuk di adakan lomba, selain untuk menghidupkan kembali tenis meja tetapi juga untuk meningkatkan tali kerukunan antar warga desa Pulutan yang satu dengan warga desa Pulutan yang lain. Lomba tumpeng, lomba tumpeng diperuntukan untuk ibu-ibu PKK yang yang ada di desa Pulutan, dengan spesifikasi lomba yaitu tumpeng dihias di lokasi lomba dengan durasi waktu yang sudah disesuaikan oleh panitia dan ditentukan harga untuk setiap tumpeng yang dibuat yaitu maksimal harga 100.000,-. Lomba-lomba dilaksanakan secara terpisah dengan tempat yang juga terpisah. Ada pembagian tugas antara individu satu dengan yang lainnya juga, sehingga waktu akan lebih efektif. Pemenang lomba akan diumumkan di puncak acara KKN UNY 2015 yaitu di pensi perpisahan KKN.

	Hasil
	1. Turnamen bulutangkis dan tenis meja antar dusun yang ditempati KKN UNY Pulutan. 2. Lomba Hias Tumpeng antar dusun sedesa Pulutan. Terdapat 3 pemenang dengan 3 tingkatan, yaitu juara 1,2, dan 3 untuk kategori bulutangkis, tenis meja dan juga tumpeng. Adapun juaranya untuk bulu tangkis yaitu Dusun Ngaliyan, tenis meja yaitu Dusun Butuh, dan tumpeng Dusun Glodogan. 


c. Sosialisasi program kerja
	Nama Kegiatan
	Sosialisasi program kerja

	Penanggung Jawab
	Istiana Dewi Kurniasari

	Tujuan Kegiatan
	Mensosialisasikan program kerja KKN UNY di dusun Ngaliyan dan diskusi tentang program kerja yang akan dilaksanakan bersama warga dusun Ngaliyan.

	Manfaat Kegiatan
	Memberikan informasi kepada masyarakat dusun Ngaliyan mengenai program-program kerja yang akan dilaksanakan oleh KKN UNY 2202.

Memberikan kesempatan kepada warga masyarakat untuk berdiskusi membahas program kerja yang akan KKN UNY 2202 laksanakan.

Memberikan informasi kepada mahasiswa KKN mengenai tanggapan masyarakat dusun Ngaliyan terhadap program kerja yang akan KKN dilaksanakan.

	Tempat Kegiatan
	Dusun Ngaliyan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	1 Juli 2015

1 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	2 jam

2 jam

	Sasaran Kegiatan
	Ketua-ketua RT/ RW, Kepala Dukuh, Sekertaris Desa, Ketua Karang Taruna dan Ketua PKK

	Jumlah Peserta
	11 Mahasiswa KKN 2202 dan 25 tokoh masyarakat dusun Ngaliyan.

	Sambutan Peserta
	Peserta antusias dengan agenda ini karena dengan adanya agenda ini mayarakat dapat mengetahui program-program kerja apa saja yang akan dilaksanakan oleh mahsiswa KKN dan mahasiswa KKN dapat mengetahui program-program kerja apa saja yang dibutuhkan oleh masyarakat.

	Biaya
	Rp. 159.000,-

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Acara terbatas oleh waktu yang sempit karena acara dimulai terlalu malam.

	Cara Mengatasi
	Memaksimalkan waktu yang ada.

	Analisis pelaksanaan
	Sosialisasi program kerja merupakan kegiatan kelompok yang pertama yang KKN laksanakan di dusun Ngaliyan. Agenda yang dilakasanakan dimulai dengan sambutan sambutan dari kepala Dukuh dan ketua KKN 2202 dusun Ngaliyan, kemudian perkenalan dari masing masing  mahasiswa KKN dan tokoh masyarakat. Kegiatan utama dari agenda ini yaitu mensosialisasikan program kerja kami, satu persatu dari program kerja kami jelaskan secara rinci, dengan harapan ada timbal balik secara positif dari masyarakat. Setelah pemaparan program kerja dari KKN disampaikan para tokoh masyarakat berkesempatan untuk menyampaikan aspirasinya mengenai program kerja yang mahasiswa sampaiakan.

	Hasil
	Terbentuknya program kerja yang akan dilaksanakan oleh KKN UNY 2202 selama mengabdi satu bulan di dusun Ngaliyan, serta adanya beberapa program kerja tambahan sebagai salah satu permintaan warga.


d. Lomba Ramadhan
	Nama Kegiatan
	Lomba Ramadhan

	Penanggung Jawab
	Charissa Swasti Atmizar

	Tujuan Kegiatan
	Mengukur dan mengetahui seberapa jauh pemahaman, kemampuan, dan keterampilan peserta dalam bidang agama.
Melatih keberanian dan mental para peserta

	Manfaat Kegiatan
	Mengetahui seberapa jauh pemahaman, kemampuan, dan keterampilan peserta dalam bidang agama

Melatih keberanian dan mental para peserta

	Tempat Kegiatan
	Masjid Baitulsalam

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	13 Juli 2015

13 , 14 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	6 jam

7  jam

	Sasaran Kegiatan
	Anak-anak usia 5-14 tahun Dusun Ngaliyan, Pulutan

	Jumlah Peserta
	40 peserta

	Sambutan Peserta
	Minat anak-anak cukup antusias untuk mengikuti lomba ramadhan.

	Biaya
	Hadiah lomba

Rp 20.000,00 x5 = Rp 100.000, 00

Kertas bergambar

Rp 150,00x50 = Rp. 7.500, 00

Total= Rp 100.000,00+Rp 7.500, 00

= Rp 107.500, 00

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Peserta sedikit dikarenakan tempat pelaksanaan lomba hanya berada pada satu tempat saja yaitu Masjid Baitulsalam, padahal Dusun Ngaliyan merupakan dusun terluas di Desa Pulutan sehingga tidak semua anak-anak dapat menjangkau tempat tersebut.

	Cara Mengatasi
	Memberikan hadiah untuk memotivasi mereka agar mengikuti lomba dan untuk mengurangi rasa bosan peserta pada pertengahan lomba diadakan nyanyi bersama.

	Analisis pelaksanaan
	Waktu pelaksanaan kegiatan ini sudah sesuai dengan waktu perencanaan yaitu tanggal 13 Juli 2015. Akan tetapi jam pelaksanaan berkurang menjadi 4 jam yang tadinya 6 jam.

	Hasil
	Diperoleh dua juara dari masing-masing lomba yaitu wudhu dan sholat, adzan, membaca al-quran, hafalan surat pendek, dan mewarnai kaligrafi.


e. Pendampingan TPA
	Nama Kegiatan
	Pendampingan TPA

	Penanggung Jawab
	Putri Megawati

	Tujuan Kegiatan
	Sebagai sarana belajar mengaji dan belajar tentang ilmu agama islam.

	Manfaat Kegiatan
	Anak-anak di Dusun Ngaliyan yang mengikuti TPA dapat bertambah lancar dalam membaca alquran dan bertambah pengetahuannya tentang agama Islam  

	Tempat Kegiatan
	Masjid Baitussalam, masjid Auliya, musholla Al-Muttaqin dan musholla Al-Khasanah 

	Waktu

· Perencanaan
· Pelaksanaan
	2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15 Juli 2015

2, 3, 4, 5, 6, 7 , 9, 10, 11, 12, 14 ,15 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	1,5 jam setiap pertemuan
2 jam setiap pertemuan

	Sasaran Kegiatan
	Anak-anak  TPA

	Jumlah Peserta
	15-25 anak setiap masing-masing tempat TPA

	Sambutan Peserta
	Adanya sambutan positif dari anak-anak TPA, guru TPA dan takmir masjid/musholla sehingga memudahkan dalam melaksanakan program kerja. 

	Biaya
	Rp. 672.000,-

	Sumber Dana
	Swadaya Masyarakat dan Mahasiswa

	Hambatan
	Jumlah peserta anak-anak TPA semakin lama semakin sedikit.

	Cara Mengatasi
	Mengisi TPA dengan di menambah materi yang menarik perhatian anak sehingga bersemangat untuk datang lagi ke TPA.

	Analisis Pelaksanaan
	Pelaksanaan program ini sedikit berbeda dari yang di rencanakan di matrik. Program yang sebelumnya direncanakan 1,5 jam per pertemuan ditambah menjadi 2 jam per pertemuan. 

Dusun Ngaliyan memiliki 2 masjid dan 2 musholla. Mahasiswa di sebar ke empat tempat tersebut dengan dibagi menjadi  3 orang, 3 orang, 3 orang dan 2 orang. Pelaksanaan program ini menjadi lebih mudah karena agenda TPA rutin dilaksanakan di empat tempat tersebut setiap sore hari selama bulan Ramadhan. Mahasiswa bertugas mengisi dengan membantu anak membaca alquran dan mengisi dengan materi penetahuan agama islam. Mahasiswa mengisi kegiatan dengan cara yang menarik perhatian anak agar anak tetap hadir dalam pertemuan TPA berikutnya.

	Hasil
	Program TPA berjalan sebanyak 14 kali pertemuan dengan durasi 2 jam pada setiap pertemuan. Pada kegiatan ini anak-anak didampingi untuk belajar mengaji dan diberikan ilmu tambahan tentang agama Islam dan berbagai aktivitas lainnya seperti hafalan surat pendek dan cerita para nabi.


f. Pendampingan Posyandu
	Nama Kegiatan
	Pendampingan posyandu

	Penanggung Jawab
	Lilis rahmawati

	Tujuan Kegiatan
	Mengetahui tingkat pertumbuhan dan perkembanan balita di Dusun Ngaliyan

Membantu petugas Posyandu dalam pelaksanaan kegiatan Posyandu

	Manfaat Kegiatan
	Dapat mengetahui jumlah, dan tingkat rata-rata pertumbuhan dan perkembangan balita di Dusun Ngaliyan. Mahasiswa mengarti bagaimana tata cara pelaksanaan Posyandu dan petugas Posyandu merasa terbantu dengan adanya bantuan dari mahasiswa.

	Tempat Kegiatan
	Balai Dusun Ngaliyan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	4 juli 2015

4 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	2 jam

1 jam

	Sasaran Kegiatan
	Anakusia 0-5tahun Dusun Ngaliyan Pulutan Wonosari

	Jumlah Peserta
	40 anak

	Sambutan Peserta
	Kesadaran orang tua untuk mengikuti posyandu sangat tinggi. Terbukti dengan banyaknya peserta serta peserta secara rutin memeriksakan anaknya ke Posyandu. Warga menyambut kehadiran Mahasiswa dengan sangat baik. Hal ini tercermin dari sikap warga yang dengan senang hati menerima dan petugas yang bersedia mengajari dan menerima masukan dengan baik. Sama halnya dengan para orang tua dan petugas sambutan dari anak-anak peserta Posyandu pun antusias. Anak-anak mengikuti dan menirukan serta menyanyikan lagu-lagu dan gerakan yang diajarkan oleh mahasiswa, bahkan orang tua pun ikut menyanyikan dan menirukan gerakan bersama anak.

	Biaya
	Rp 55.000,00

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Pelaksanaan Posyandu di Dusun Ngliyan telah berjalan baik. Ketersediaan sarana dan prasarana cukup. Antusiasme warga tinggi dan jumlah petugas cukup.

	Cara Mengatasi
	Kegiatan rutin dilaksanakan setiap bulannya, sehingga sudah banyak warga yang mengetahui dan mengikuti walaupun tanpa adanya undangan secara tertulis maupun lisan secara berulang-ulang.

	Analisis pelaksanaan
	Program dilaksanakan rutin setiap tanggal 4 pada tiap bulannya. Antusiasme warga untuk mengikuti kegiatan ini sangaat tinggi dan petugas Posyandu cukup. Waktu pelaksanaan dilaksanakan pagi hari dan karena saat pelaksanaan bertepa tanpa dan bulan puasa maka Posyandu diadakan lebih siang dari hari biasanya, namun tidak mempengaruhi jumlah peserta Posyandu. 

	Hasil
	Berdasarkan penimbangan dan pencatatan di dapatkan hasil rata-rata anak mengalami pertumbuhan yang baik dan meningkat. Tidak ditemui anak yang mengalami gizi buruk maupun gangguan kesehatan yang berarti. Tingkat kelahiran anak sangat tinggi disebabkan dengan banyaknya Ibu-ibu yang menikah di usia muda.


g. Pemutaran film edukasi
	Nama Kegiatan
	Pemutaran Film Edukasi

	Penanggung Jawab
	Pratiwi Oktaviana

	Tujuan Kegiatan
	Memfasilitasi anak-anak untuk mengetahui film bernuansa pendidikan.
Memberikan pengetahuan pendidikan melalui film sehingga anak-anak dapat memperoleh hiburan sekaligus pelajaran.

	Manfaat Kegiatan
	Anak-anak mengerti bahwa film bukan hanya memberikan hiburan saja, melainkan dapat menjadi media pembelajaran dan sarana untuk memperoleh informasi mengenai pendidikan.

	Tempat Kegiatan
	Rumah Pak Dukuh Dusun Ngaliyan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	Tanggal 24 Juli 2015

Tanggal 3, 15, 29 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	3 jam
5 jam

	Sasaran Kegiatan
	Anak usia 3-12 tahun

	Jumlah Peserta
	30 anak

	Sambutan Peserta
	Sangat antusias

	Biaya
	Rp. 111.000,-

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	-

	Cara Mengatasi
	-

	Analisis pelaksanaan
	Kegiatan ini dilaksanakan pagi hari sesuai dengan perencanaan. Dengan durasi 3 jam dan waktu pelaksanaan yang sesuai dengan rencana.

	Hasil
	Pada kegiatan ini, kami berhasil memutarkan 1 film edukasi berjudul “Sang Pemimpi”. Setelah film berakhir, anak-anak diberi informasi umum dan pendidikan yang terkandung pada film tersebut.


h. Penyuluhan Ternak
	Nama Kegiatan
	Penyuluhan Ternak

	Penanggung Jawab
	Syarif Saifudin

	Tujuan Kegiatan
	Menambah pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan dan perawatan hewan ternak.

Memberikan informasi tentang tata cara pembuatan pakan ternak yang sehat.

	Manfaat Kegiatan
	Masyarakat memperoleh pengetahuan tentang pengelolaan dan perawatan hewan ternak.

Masyarakat memperoleh informasi tentang tata cara pembuatan pakan ternak yang sehat.

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	23 Juli 2015

23 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	3 jam

2 jam

	Sasaran Kegiatan
	Perwakilan kelompok tani dan ternak

	Jumlah Peserta
	25 warga

	Sambutan Peserta
	Sambutan para warga cukup antusias dikarenakan materi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat Dusun Ngaliyan yang mayoritas bermata pencaharian sebagai peternak.

	Biaya
	Rp 240.000

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Pemilihan waktu kurang tepat dikarenakan masih dalam suasana Hari Raya Idul Fitri, sehingga banyak tamu undangan yang berhalangan hadir.

	Cara Mengatasi
	Materi yang disajikan tidak hanya dalam bentuk softcopy akan tetapi juga dalam bentuk hardcopy, sehingga tamu yang hadir diharapkan dapat membagikan informasi yang telah di dapat kepada tamu yang berhalangan hadir.

	Analisis pelaksanaan
	Acara berlangsung sesuai dengan waktu perencanaan.

	Hasil
	Masyarakat mengetahui informasi tentang perawatan dan pengelolaan hewan ternak sekaligus mengetahui informasi tentang pembuatan pakan ternak yang sehat.


3. Program Kelompok Tambahan

a. Jalan Sehat
	Nama Kegiatan
	Jalan Sehat

	Penanggung Jawab
	Fauzia Budi Mariska

	Tujuan Kegiatan
	Mempererat persaudaraan antara anak-anak masyarakat dusun dengan mahasiswa KKN
Menyehatkan dan menyegarkan tubuh ketika puasa

	Manfaat Kegiatan
	Anak-anak masyarakat dusun menjadi lebih akrab lagi dengan mahasiswa KKN
Tubuh menjadi lebih sehat dan segar walaupun sedang berpuasa

	Tempat Kegiatan
	Jalan sepanjang Dusun Ngaliyan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	5, 12 Juli 2015

5, 12 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	2,5 jam

2,5 jam

	Sasaran Kegiatan
	Anak-anak dusun Ngaliyan

	Jumlah Peserta
	25-40 anak

	Sambutan Peserta
	Anak-anak sangat antusias mengajak mahasiswa KKN untuk jalan sehat setiap pagi setelah sholat subuh, di tandai dengan pagi-pagi setelah sholat subuh anak-anak sudah berkumpul di depan lapangan rumah bapak dukuh


	Biaya
	Rp. 22.000,-

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Anak-anak meminta mahasiswa KKN untuk jalan-jalan sampai jauh dari desa dan sampai siang hari, padahal mahasiswa KKN masih mempunyai banyak program kerja yang harus di lakukan, sedangkan mahasiswa tidak enak jika menolak permintaan anak-anak kecil yang sangat antusias untuk jalan sehat bersama mahasiswa KKN

	Cara Mengatasi
	Mahasiswa KKN lebih mendekatkan diri dengan anak-anak dan memberi pengertian, serta mengajak anak-anak untuk mengikuti program yang lain selain jalan sehat.

	Analisis pelaksanaan
	Jalan sehat dilaksanakan setiap minggu pagi setelah sholat subuh dengan melakukan jalan jalan santai di sepanjang jalan Dusun Ngaliyan hingga dusun tetangga. jalan-jalan ini diikuti oleh anak-anak sebanyak 25-40 anak setiap hari minggunya dan 11 mahasiswa

	Hasil
	Dengan anak-anak meminta mahasiswa KKN menemani jalan sehat atau jalan santai, persaudaraan dan keakraban antara mahasiswa KKN dengan anak-anak lebih erat.


b. Rapat Karang Taruna
	Nama Kegiatan
	Rapat Karang Taruna

	Penanggung Jawab
	Rahmat Edhy Purnomo

	Tujuan Kegiatan
	Mensosialisasikan program kerja KKN kepada karang taruna Dusun Ngaliyan, memperkenalkan diri anggota KKN di Dusun Ngaliyan kepada karang taruna dan meminta bantuan karang taruna untuk membantu setiap program kerja yang dilakukan mahasiswa KKN

	Manfaat Kegiatan
	Program kerja dari KKN dapat tersosialisasi kepada karang taruna, sehingga karang taruna tahu dan mengerti akan program-program yang telah di susun oleh mahasiswa KKN. Anggota karang taruna Dusun Ngaliyan tahu dan mengenal para anggota KKN serta program kerja yang direncanakan oleh KKN dapat di bantu pelaksanaannya oleh para karang taruna

	Tempat Kegiatan
	Balai Dusun Ngaliyan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	Tanggal 11 Juli 2015
Tanggal 11 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	2 jam
2 jam 

	Sasaran Kegiatan
	Anggota karang taruna

	Jumlah Peserta
	34 anggota karang taruna dan 11 mahasiswa

	Sambutan Peserta
	Anggota karang taruna menyambut dengan baik ke datangan anggota KKN UNY dan akan membantu setiap kegiatan program kerja yang dilakukan.

	Biaya
	Rp. 22.000,-

	Sumber Dana
	Swadaya masyarakat

	Hambatan
	Anggota karang taruna tidak semua datang sebab acara yang diadakan sedikit mendadak dan undangan hanya menyebar lewat sms

	Cara Mengatasi
	Undangan yang diberikan kepada karang taruna lebih awal dan lewat surat undangan resmi, sehingga lebih sopan dan dapat di terima dengan baik

	Analisis pelaksanaan
	Rapat karang taruna dilaksanakan di balai Dusun Ngaliyan dan berlangsung dengan baik. Rapat diisi dengan pengenalan mahasiswa KKN satu persatu, kemudian mensosialisasikan program kerja yang akan di laksanakan serta meminta bantuan karang taruna untuk membantu program kerja mahasiswa KKN yang berhubungan dengan desa dan masyarakat. Selain itu dilanjutkan dengan pengisian agenda-agenda kegiatan karang taruna. Rapat diikuti oleh 34 karang taruna dan 11 mahasiswa KKN

	Hasil
	Dengan di adakannya rapat karang taruna, para anggota karang taruna mengenal para mahasiswa KKN dan mengetahui program-program kerja yang akan dlaksanakan di Dusun Ngaliyan


c. Silaturahmi
	Nama Kegiatan
	Silaturahmi

	Penanggung Jawab
	Putri Megawati

	Tujuan Kegiatan
	Memperat tali persaudaraan dan mengakrabkan mahasiswa dengan warga Dusun Ngaliyan

	Manfaat Kegiatan
	Mahasiswa KKN dengan warga Dusun Ngaliyan menjadi lebih akrab satu sama lain

	Tempat Kegiatan
	Rumah warga Dusun Ngaliyan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	Tanggal 21, 22 Juli 2015
Tanggal 21, 22 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	4 jam
4 jam 

	Sasaran Kegiatan
	Masyarakat sekitar Dusun Ngaliyan

	Jumlah Peserta
	10 Rumah

	Sambutan Peserta
	Warga sangat senang dengan kedatangan mahasiswa KKN yang bersilaturahmi ke rumah-rumah warga

	Biaya
	-

	Sumber Dana
	-

	Hambatan
	Dusun Ngaliyan terdiri dari banyak RT dan warga serta wilayah yang sangat luas, sehingga menyebabkan mahasiswa kewalahan dalam menyambangi setiap rumah warga, sehingga hanya beberapa warga yang dekat dengan rumah bapak dukuh yang tersambangi oleh mahasiswa

	Cara Mengatasi
	Silaturahmi di adakan di setiap pengurus dusun seperti ketua RT, RW, carik, ketua karang taruna dll serta warga-warga yang lain sebagai perwakilan, serta menyisihkan waktu yang lebih panjang lagi untuk melakukan silaturahmi

	Analisis pelaksanaan
	Silaturahmi dilakukan di beberapa warga yang tinggal di sekitar rumah bapak dukuh, serta ketua RT dan RW, bapak carik dan ketua karang taruna. Namun, belum semua ketua RT tersambangi, sebab keterbatasan waktu. Slaturahmi ini di ikuti oleh 11 mahasiswa

	Hasil
	Mahasiswa KKN menyambangi rumah beberapa warga di sekita rumah bapak dukuh, bersilaturahmi di rumah ketua RT 03, ketua RW, carik, dan ketua karang taruna.


d. Syawalan
	Nama Kegiatan
	Syawalan

	Penanggung Jawab
	Charissa Swasti Atmizar

	Tujuan Kegiatan
	mempererat tali persaudaraan dan tali silaturahmi antar warga Desa Pulutan

	Manfaat Kegiatan
	Tali persudaraan dan tali silaturahmi warga se Desa Pulutan terjaga dan lebih erat lagi 

	Tempat Kegiatan
	Balai Desa Pulutan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	Tanggal 22 Juli 2015
Tanggal 22 Juli 2015


	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	1,5 jam
1,5 jam 

	Sasaran Kegiatan
	Warga Desa Pulutan

	Jumlah Peserta
	125 warga Desa Pulutan dadn 34 mahasiswa KKN

	Sambutan Peserta
	Warga sangat senang dengan adanya syawalan se Desa Pulutan dengan warga maupun dengan mahasiswa

	Biaya
	-

	Sumber Dana
	-

	Hambatan
	Informasi mengenai syawalan yang dilakukan se Desa Pulutan tidak menyebar secara luas dan tidak ada undangan resmi yang sampai di setiap pedukuhan

	Cara Mengatasi
	Informasi yang di sampaikan lebih luas dengan menggunakan undangan secara resmi serta melalui toa-toa setiap masjid karena warga yang sangat banyak sehingga warga dpat mendengar kabar adanya informai mengenai 

	Analisis pelaksanaan
	Kegiatan syawalan dilakukan di Balai Desa Pulutan yang berlangsung pada malam hari. Di hadri oleh beberapa warga dari Desa Pulutan yang di isi dengan pengajian dari ranting muhamadiyah dan pengumuman pemenang lomba takbir pada malam lebaran idul fitri. Selain itu juga diikuti oleh 34 mahasiswa.

	Hasil
	Pembagian hadiah dan piala bergilir pemenang lomba takbir, dan halal bi halal warga se Desa Pulutan


4. Program Kerja Utama Individu

a. Pelatihan produksi tahu dan susu kedelai
	Nama Kegiatan
	Pelatihan produksi tahu dan susu kedelai

	Penanggung Jawab
	‘Aisyah

	Tujuan Kegiatan
	Belajar membuat produk

	Manfaat Kegiatan
	Memanfaatkan hasil pangan lokal
Mengurangi konsumsi hasil pangan import

	Tempat Kegiatan
	Rumah Ibu Tinah

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	24, 25 Juli 2015

24, 25 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	9 jam

9 jam

	Sasaran Kegiatan
	Mahasiawa KKN dan masyarakat setempat Ibu Ibu PKK

	Jumlah Peserta
	3 Mahasiswa KKN 2202 dan 15 Ibu Ibu PKK

	Sambutan Peserta
	Peserta antusias dalam membuat tahu dan susu.

	Biaya
	Rp. 174.000,-

	Sumber Dana
	Swadana Masyarakat dan Mahasiswa

	Hambatan
	Keterbatasan alat, saat proses pembuatan salah satu alat penunjang mengalami kerusakan. Jadwal pelaksanaan yang tidak sesuai rencana dikarenakan mengikuti waktu luang sasaran

	Cara Mengatasi
	Mencari alat pengganti dan menggeser waktu pelaksanaan sesuai dengan waktu luang dari Ibu-Ibu PKK

	Analisis pelaksanaan
	Banyaknya sumber bahan baku kedelai menjadi salah satu faktor utama dari pelatihan pembuatan tahu dan susu kedelai in dan didukung dengan belum adanya usaha tahu dan susu kedelai di dusun Ngaliyan. Pelatihan pembuatan susu kedelai ini dimulai dengan perendaman kedelai kemuadian peserta melakukan proses pembuatan setelah kami jelaskan tahap tahapnya. Mulai dari perendaman kedelai, penghalusan kedelai, menaring sari kedelai, hingga memasaknya. Tidak terkecuali hingga perhitungan harga jual dan penentuan keuntungan.

	Hasil
	Peserta dapat membuat Tahu dan Susu kedelai


b. Bimbingan Belajar Sejarah
	Nama Kegiatan
	Bimbel Sejarah

	Penanggung Jawab
	Putri Megawati

	Tujuan Kegiatan
	Memberikan pengetahuan tentang pelajaran sejarah kepada anak-anak.

Memunculkan minat anak pada  pelajaran sejarah

Memunculkan kreativitas anak untuk mempelajari sejarah dengan menyenangkan

	Manfaat Kegiatan
	Anak-anak memperoleh pengetahuan tentang pelajaran sejarah

Anak-anak  tertarik mempelajari Sejarah

Anak-anak mengembangkan kreativitas dengan permainan sejarah

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	4 Juli, 6 Juli , 8 Juli 2015

3 Juli, 5 Juli, 23 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	2 jam, 2 jam, 2 jam

2 jam, 2 jam, 2 jam

	Sasaran Kegiatan
	Anak usia 7-14 tahun Dusun Ngaliyan Pulutan Wonosari

	Tempat Kegiatan
	SD Inpres Ngaliyan

	Jumlah Peserta
	25-40 anak

	Sambutan Peserta
	Adanya minat anak-anak untuk memperlajari pelajaran Sejarah. Anak sangat antusias dalam kegiatan karena di Dusun Ngaliyan jarang ada kegiatan seperti yang dilakukan pihak KKN.

	Biaya
	Rp 20.000,00

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Tidak banyak anak-anak belajar yang ikut berpartisipasi dalam bimbil sejarah

	Cara Mengatasi
	Bimbel sejarah disesuaikan dengan jadwal anak ketika tidak ada kegiatan. Kegiatan dilakukan didalam ruangan memberikan rasa nyaman dalam proses pembelajaran. Anak-anak juga diberikan selingan seperti games dan menyanyi agar tidak bosan.

	Analisis pelaksanaan
	Waktu pelaksaaan program ini tidak sesuai dengan hari, dan tanggal perencanaan karena dilaksanakan lebih awal dari perencanaan. Kegiatan  ini merupakan proker rutin. Cara menarik pesertanya adalah dengan pemberitahuan secara lisan. Waktu pelaksanaan bimbel terkadang tidak sesuai dengan jadwal (jam) tergantung situasi dan kondisi yang ada dilapanngan

	Hasil
	Anak-anak mengenal tentang tokoh-tokoh pahlawan. Bermain dan belajar mengenai pahlawan Indonesia dan mengetahui asal usul pahlawan tersebut melalui pembuatan mading, pemutaran film, dan bermain puzzle sejarah


c. Bedah Film Budaya Perancis
	Nama Kegiatan
	Bedah film budaya perancis

	Penanggung Jawab
	Pratiwi Oktaviana

	Tujuan Kegiatan
	Memperoleh informasi umum tentang bahasa perancis secara sederhana
Anak-anak mengetahui beberapa kata sederhana yang diucapkan oleh tokoh pada film

	Manfaat Kegiatan
	Memfasilitasi anak-anak dalam mengetahui sekilas tentang bahasa perancis melalui film-film anak yang mengandung unsur budaya dan hiburan

	Tempat Kegiatan
	Rumah Kepela Dukuh Dusun Ngaliyan, Pulutan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	Tanggal 13, 15, 23, 24, 26 Juli 2015

Tanggal 14, 15, 22, 24, 25 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	15 Jam

15 Jam

	Sasaran Kegiatan
	Anak usia 6-12th (kelas 1 sampai kelas 6 SD)

	Jumlah Peserta
	25 anak

	Sambutan Peserta
	Sangat antusias

	Biaya
	Tenaga manusia : Rp 20.000

LCD : Rp 15.000

Mendownload film : Rp 10.000

Kenang-kenangan untuk anak-anak :Rp 70.000 ( stiker menara Eiffel Rp 20.000 dan gelang gantungan menara Eiffel  Rp 50.000 4 lusin )

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Anak-anak sedikit bosan karena menggunakan Bahasa Asing

	Cara Mengatasi
	Jika mereka mulai bosan, saya langsung menceritakan alur film tersebut sedikit dan pada akhir acara saya memberikan kenang-kenangan berupa gelang gantungan menara Eiffel  agar mereka lebih tertarik

	Analisis pelaksanaan
	Kegiatan ini berjalan tidak sesuai jadwal perencanaan. Kegiatan ini dilaksanakan sehari sebelum perencanaan dikarenakan melihat antusias anak begitu besar sehingga ketika banyak anak-anak berkunjung ke rumah Pak Dukuh dan sedang tidak ada proker lain yang sasarannya anak-anak tersebut, akhirnya saya manfaatkan untuk menjalankan program individu saya. Dan kagiatan ini pun tidak berjalan 3 hari sseperti yang direncanakan melainkan 5 hari karena selain untuk memenuhi kebutuhan jam, minat anak-anak untuk menonton film berbahasa perancis masi sangat tinggi. Sehingga saya memutuskan untuk memutarkan 2 film lagi dihari berikutnya.

	Hasil
	Kegiatan ini membuat anak-anak mengetahui beberapa film berbahasa perancis. Dari film tersebut, anak-anak mendapatkan beberapa informasi umum dari film tersebut seperti tentang negara, budaya dan bahasa Perancis. Dari film tersebut pula, saya mengambil beberapa  kata sederhana sebagai bahan pembelajaran bagi anak-anak. Kata-kata tersebut antara lain kata sapaan yaitu bonjour, salut, kata ganti orang Je, Moi, Il, Mére, Maman, Pére,  ungkapan terima kasih Merci beaucoup, nama-nama kendaraan seperti Train, Voiture, Bicyclette, Autobus, Avion.


d. Pembuatan Web Dusun
	Nama Kegiatan
	Pembuatan Web Dusun

	Penanggung Jawab
	Syarif Saifuddin

	Tujuan Kegiatan
	Membuat website dusun Ngaliyan sebagai wadah pengenalan berbagai potensi yang ada di dusun Ngaliyan melalui jaringan internet. 

	Manfaat Kegiatan
	Dusun Ngaliyan memiliki sebuah website yang berguna sebagai sarana pemberitahuan informasi mengenai profil, kegiatan dan berbagai potensi yang ada di dusun melalui jaringan internet sehingga diharapkan dapat mengenalkan dusun Ngaliyan ke dunia luar.

	Tempat Kegiatan
	Rumah Bapak Dukuh Ngaliyan, kelompok ternak dan kelompok tani

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	9, 10 dan11 Juli 2015

10, 12, dan 13 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	9 jam
7 jam

	Sasaran Kegiatan
	Kelompok tani dan ternak dusun Ngaliyan

	Jumlah Peserta
	1 orang perwakilan dari kelompok ternak dan ani.

	Sambutan Peserta
	Adanya sambutan positif dari kelompok tani dan ternak sehingga memudahkan dalam menggali informasi mengenai profil kelompok tersebut.

	Biaya
	Rp. 160.000,-

	Sumber Dana
	Mahasiswa 

	Hambatan
	Keterlambatan dalam membuat alamat domain dan hosting website oleh pihak penyedia layanan website.

	Cara Mengatasi
	Segera melakukan kontak dengan pihak penyedia layanan website dan melakukan kesepakatan mengenai pemesanan alamat web.

	Analisis Pelaksanaan
	Waktu pelaksanaan program kerja ini berbeda dari perencanaan dimana dilaksanakan mundur dari tanggal yang sudah direncanakan di matrik. Hal ini disebabkan kesulitan dalam menghubungi penyedia alamat domain dan hosting website sehingga terjadiketerlambatan dalam pembuatan alamat website.

Pelaksanan pada tanggal 10 Juli bertempat di rumah bapak dukuh Ngaliyan dengan agenda membuat website. Pada tanggal 12 dan 13 melakukan pengumpulan informasi melalui wawancara ke kelompok ternak dan tani. 

	Hasil
	Terbentuk sebuah website dusun Ngaliyan  beralamatkan dusunngaliyan.com, berisi potensi yang ada di Dusun Ngaliyan diantaranya potensi kelompok ternak dan kelompok tani.


e. Pelatihan Permainan Net
	Nama Kegiatan
	Pelatihan Permainan Net

	Penanggung Jawab
	Deny Setiawan

	Tujuan Kegiatan
	a. Mengenalkan dan melatihkan macam-macam permainan Net

b. Melatih bapak-bapak dan pemuda untuk persiapan Turnament antar dusun yang diselenggarakan oleh KKN di Desa Pulutan

	Manfaat Kegiatan 
	Melatihkan posisi saat menyerang dan bertahan, serta membenarkan teknik-teknik dalam bulutangkis yang masih belum maksimal

	Tempat Kegiatan
	Lapangan Bulutangkis Bapak Dukuh

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksananan
	22, 23, 24, 25 Juli 2015

9, 10, 12 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksananan
	6 jam
4,5 jam

	Sasaran Kegiatan
	Bapak-Bapak dan Pemuda Dusun Ngaliyan

	Jumlah Peserta
	10-12 orang

	Sambutan Peserta
	Adanya partisipasi penuh dari peserta dikarenakan sudah terbiasa bermain hampir setiap malam

	Biaya
	Rp. 200.000

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Lapangan yang terlalu dekat dengan bangunan teras rumah bapak dukuh

	Cara Mengatasi
	Memaksimalkan waktu yang ada di malam hari

	Analisis Pelaksanaan
	Waktu pelaksanaan proker ini berbeda dari perencanaan dimana dilaksanakan maju dari tanggal yang sudah direncanakan. Hal ini dikarenakan jadwal turnament pulutan yang bersamaan dengan tanggal rencana semula.Dalam setiap pertemuan melakukan pendampingan sekaligus membenarkan teknik-teknik yang kurang maksimal dalam bermain bulutangkis. Dalam pelaksanaannya tidak semua permainan net dilatihkan karena selain sarana prasarana yang kurang memadahi, proker ini lebih memfokus pada permainan bulutangkis yang dalam sarana prasarana lebih memadahi dan antusias warga lebih aktif.

	Hasil
	Membenarkan teknik-teknik dasar bulutangkis dan memaksimalkan gerakan-gerakan dalam permainan bulutangkis. Mengefektifkan gerakan kaki saat mngejar bola dan kembali ke posisi semula. Melatih posisi bertahan dan menyerang pada permainan bulutangkis  


f. Pelatihan music anak
	Nama Kegiatan
	Pelatihan Musik Ansambel Angklung

	Penanggung Jawab
	Rahmat Edhy Purnomo

	Tujuan Kegiatan
	Memperkenalkan kegiatan seni musik kepada peserta kegiatan.

Memberikan pengetahuan mengenai alat musik tradisional indonesia dari daerah bandung yaitu angklung kepada peserta kegiatan.

Mengapresiasikan lagu daerah indonesia yaitu lagu gundul – gundul pacul dan suwe ora jamu dengan instrumen angklung secara ansambel (bersama).

	Manfaat Kegiatan
	Peserta kegiatan dapat mengenal alat musik daerah indonesia yaitu angklung

Mengajarkan peserta kegiatan untuk praktek musik secara bersama dengan menghargai satu sama lain ketika memainkan instrumen angklung.

Menambah wawasan dan apresiasi peserta kegiatan mengenai alat dan lagu daerah yang ada di indonesia.

	Tempat Kegiatan
	Rumah Bapak Dukuh Ngaliyan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	4, 6, 8, 10, 27 Juli 2015

9, 11, 12, 23, 24, 25 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	10 jam

10 jam

	Sasaran Kegiatan
	Anak – anak di padukuhan Ngaliyan

	Jumlah Peserta
	20 Anak

	Sambutan Peserta
	Sangat antusias karena baru pertama kalinya mengenal alat musik angklung secara langsung dan dipraktekan sendiri oleh mereka langsung. Didukung dengan lagu – lagu yang dimainkan adalah lagu daerah yang mereka kenal sebeumnya.

	Biaya
	Rp 100.000,00

	Sumber Dana
	Mahasiswa  

	Hambatan
	1. Belum seluruhnya anak – anak dusun ngaliyan yang dapat mengikuti program kegiatan tersebut yang pada targetnya seluruh anak – anak dusun ngaliyan.

2. Perlu adanya orientasi / pengenalan tentang angklung karena belum mengenal intstrumen angklung.

3. Kegiatan ini berjalan tidak sesuai dengan matrik, karena kurangnya jumlah angklung yang tersedia.

	Cara Mengatasi
	1. Tetap menjalankan program sesuai rencana dengan  adanya peserta kegiatan yang mengikuti.

2. Meperkenalkan dan menjelaskan instrumen dengan metode demonstrasi dan dipraktekan dengan metode drill.

3. Dari penanggung jawab kegiatan tetap mengusahakan adanya instrumen sesuai jumlah peserta dengan menyewa 2 buah set angklung di daerah Bantul.

	Analisis Pelaksanaan
	Kegiatan ini tidak sesuai dengan perencanaan matrik yang disebutkan,  Kegiatan ini berjalan tidak sesuai dengan matrik, karena kurangnya jumlah angklung yang tersedia sehingga menjadi mundur tanggal pelaksanaan kegiatan ini. Peserta kegiatan sangatlah berantusias selain mereka baru pertama kali mengenal namun juga kegiatan ini dipentaskan pada acara “Maam Pentas Seni Perpisahan KKN” pada hari minggu 26 juli 2015. Untuk mendapat hasil yang maksimal pada kegiatan ini, maka diperlukan latihan secara berturut – turut dan telaten. 

	Hasil
	Peserta kegiatan dapat mengenal, memahami, cara memainkan alat musik daerah indonesia dari bandung yaitu angklung secara baik dan benar. Peserta kegiatan sangat antusias dalam mengikuti kegiatan ini dengan indikator dapat memainkan alat musik angklung dengan lagu daerah berjudul gundul – gundul pacul dan suwe ora jamu pada acara “Pentas Seni Malam Perpisahan KKN” dengan apresiasi penonton yang sangat baik. 


g. Bimbingan Belajar Bahasa Inggris
	NamaKegiatan
	Bimbingan Belajar Bahasa Inggris Anak dan Remaja

	PenanggungJawab
	Chandra Satrio

	TujuanKegiatan
	Memberikan bimbingan belajar bahasa Inggris kepada anak-anak dan remaja.

Menjelaskan materi bahasa Inggris dengan materi setara level anak-anak dan remaja.

Memberikan wawasan budaya negara-negara pengguna bahasa Inggris dan para native speakers.

	ManfaatKegiatan
	Para siswa mengetahui perbendarahan kata dalam bahasa Inggris yang digunakan sehari-hari dan mampu menggunakan bahasa Inggris dengan fungsi tertentu dalam mengutarakan ujaran dalam kegiatan sehari-hari.

	Tempat Kegiatan
	SD Impres Dusun Ngaliyan

Rumah Bapak Dukuh Ngaliyan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	3, 5, 7, 9, 11 Juli 2015

4, 6, 10, 25, 28 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	10 jam 

10 jam 

	SasaranKegiatan
	Anak-anak usia SD kelas 3 - 6 dan remaja SMP Dusun Ngaliyan.

	JumlahPeserta
	20 hingga 45 peserta.

	SambutanPeserta
	Antusisasme siswa yang besar ditandai dengan banyaksnya siswa yang hadir pada hari pertama (45 siswa) akan tetapi cenderung menurun pada pertemuan-pertemuan selanjutnya.

	Biaya
	Rp. 40.000 x 5 pertemuan = Rp. 200.000

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Kurangnya antusisasme siswa usia remaja untuk mengikuti bimbingan bersama yang bertempat di SD Impres bersama denhgan anak usia sekolah dasar. Akibatnya, rencana belum berjalan secara maksimal.

	Cara Mengatasi
	Dikarenakan minat siswa remaja berbeda dengan materi yang diberikan kepada siswa kelas SD, maka pengajaran diubah menjadi kajian budaya Bahasa Inggris. Program dilakukan dalam forum kecil di setiap pertemuan non-formal (TPA, pertemuan pemuda) dan melalui sms.

	AnalisisPelaksanaan
	Waktu pelaksanaan proker ini berbeda dari perencanaan dimana dilaksanakan mundur dari tanggal yang sudah direncanakan di matrik. Hal ini dikarenakan adanya program insidental sehingga belum terlaksananya koordinasi dengan para pemuda yang direncanakan ikut dalam kegiatan bimbingan belajar sehingga pengkoordinasian perlu diundur yang berdampak pada jadwal bimbingan yang sudah tertulis pada matriks. Dalam pelaksanaan, pada tanggal 4 Juli dilakukan bimbingan belajar Bahasa Inggris dengan materi “My Hobby”. Bimbingan belajar berisi pengenalan berbagai macam hobby dan bagaimana cara memnanyakan dan menyampaikan hobi drengan bahasa Inggris kepada orang lain serta menyampaikan hobi seseorang. Materi Pembelajaran Berupa:

· Macam-macam hobi: Reading, cooking, eating, cycling, jogging, etc.
· Menanyakan hobi pada seseorang: What is your hobby?. What do you like to do?.
· Cara menjawab prtanyaan tentang hobi:  My hobby is....
· Cara menyampaikan hobi orang lain: Tina’s hobby is... Tina likes to...
Pada pelaksanaan tanggal 6 Juli, materi diisi dengan pengenalan pronunciation melalui lagu “Hockey Pockey”. Bimbingan dimulai dengan memperkenalkan lirik kepada siswa dan melatih lagu. Siswa kemudian dibagi menjadi 4 kelompok kecil beranggotakan 10 anak dan menyanyikan lagu dalam kelompok.

Pada pelaksanaan tanggal 10 Juli, bimbingan berisi materi tentang hewan dan ciri-cirinya. Siswa diberikan berbagai macam gambar hewan dan bahasa inggrisnya serta cara bagaimana menyampaikan ciri-ciri yang dimiliki :

This is a lion. It has fangs. It has fur. It is a wild animal.

Pada pertemuan tanggal 25 Juli, para siswa mendapatkan materi tentang “Space and people Around My School” yang berisi tentang tempat dan orang orang yang ada di sekitrar sekolah seperti: classroom, toilet, schoolyard, students, teachers, headmaster, etc.

Pada pertemuan terakhir, yaitu tanggal 28 Juli, siswa belajar berbagai fungsi dalam bahasa Inggris melalui film “Big Hero 6”. Siswa diantaranya belajar cara berkenalan: “Hi, I am Baymax”, cara berpamitan “See you, guys”,”Nice to meet you, Hiro” dan cara memberi semangat dan salut “Good luck”, “Good job”!, “Nailed it”!(slang).

	Hasil
	Para siswa SD memahami berbagai macam berbagai perbendarahan kata dan pelafalan dari kata-kata tersebut. Siswa juga mampu berkomunikasi menggunakan fungsi-fungsi bahasa dalam bahasa Inggris sederhana seperti:  iI, my name is..... 

My hobby is.... 

See you.

 Good luck.

Bagi para siswa kelas selanjutnya, mereka mengetahui budaya dan implementasi bahasa serta perbandingan kondisi sosial yang ada di negara-negara pengguna bahasa Inggris seperti : Amerika Serikat, Inggris, dll. melalui kajian budaya.


h. Bimbingan Belajar Fantastic Science
	Nama Kegiatan
	Bimbingan Belajar Funtastic Science

	Penanggung Jawab
	Fauzia Budi Mariska

	Tujuan Kegiatan
	Mengubah mindset anak-anak bahwa belajar IPA itu mudah dan mengasyikan

Memotivasi anak-anak agar senang dengan pembelajaran IPA

Mengaplikasikan materi-materi dalam pembelajaran IPA yang mudah dan dekat dengan anak-anak
Menambah wawasan anak-anak mengenai aplikasi materi IPA yang mudah dan menyenangkan

	Manfaat Kegiatan
	Anak-anak dapat mengubah mindset mereka mengenai pelajaran IPA

Anak-anak dapat termotivasi agar menyukai pembelajaran IPA

Anak-anak dapat mengaplikasikan materi pembelajaran IPA yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

Anak-anak dapat menambah wawasan pengetahuan

	Tempat Kegiatan
	SD Impres Ngaliyan

	Waktu

· Perencanaan
· Pelaksanaan
	6 Juli, 8 Juli, 10 Juli, 12 Juli, 14 Juli dan 21 Juli  2015

7 Juli, 10 Juli, 14 Juli, 21 Juli, 24 Juli dan 25 Juli  2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	10 jam

10 jam

	Sasaran Kegiatan
	Anak-anak usia 5-12 tahun Dusun Ngaliyan Pulutan Wonosari

	Jumlah Peserta
	25-40 anak

	Sambutan Peserta
	Adanya minat anak-anak untuk memperlajari IPA lebih mengasyikkan, sebab selama ini anak-anak merasa IPA merupakan pelajaran yang sulit. Dengan adanya praktek mempelajari IPA dengan mengaplikasikan materi IPA melalui permainan dan praktek, anak-anak antusias dan menyenangi pembelaran IPA dengan model belajar sambil bermain

	Biaya
	Rp 300.000,-

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Beberapa materi belum disampaikan pada mata pelajaran IPA SD, sehingga dalam menjelaskan maksut dan tujuan dari hasil percobaan sedikit mengalami kendala.

	Cara Mengatasi
	Melakukan bimbingan belajar dengan melakukan praktek pada materi yang telah di belajarkan pada materi SD, dan melakukan pemilihan kata yang tepat untuk dapat menjelaskan materi dengan tepat dan dapat di tangkap oleh siswa SD dengan mudah.

	Analisis pelaksanaan
	Program kurang dapat terlaksana sesuai dengan rencana pada matriks kerja sebab terdapat beberapa kendala, sehingga kegiatan dilakukan mundur dari waktu yang telah diteetapkan. Kegiatan ini merupakan kegiatan continue yang dilakuka selama 6 kali pertemuan. Peserta dalam program ini yaitu anak-anak yang di tarik  melalui pemberitahuan secara lisan.

Pertemuan pertama dilakukan bimbingan belajar mengenai materi kapal bertenaga sabun menggunakan materi tegangan permukaan, pertemuan kedua dilakukan bimbingan belajar mengenai materi mengambil koin tanpa basah menggunakan materi tekanan udara, pertemuan ketiga dilakukan bimbingan belajar mengenai materi pesan rahasia menggunakan materi asam basa menggunakan indicator asam basa alami, pertemuan keempat dilakukan bimbingan belajar mengenai materi pesan rahasia menggunakan materi asam basa menggunakan indicator asam basa buatan yaitu betadine pertemuan kelima dilakukan bimbingan belajar mengenai materi roket air sederhada menggunakan materi reaksi kimia dan tekanan udara, dan pertemuan keenam dilakukan bimbingan  belajar mengenai materi membuat ice cream sederhana menggunakan materi perubahan wujud zat.

	Hasil
	Pertemuan pertama, anak-anak antusias melakukan praktek sendiri mengenai kapal tenaga sabun, dengan membuat kapal dari karton dan menaruh di dalam air kemudian menaburkan bubuk deterjen di belakang kapal

Pertemuan kedua, nak-anak antusias dalam melakukan praktek sendiri mengambil koin tanpa basah dengan meletakkan lilin di atas mangkok, koin dan mengisi mangkok dengan air, kemudian menutup lilin yang sudah di nyalakan dengan gelas kaca, maka air akan terangkat masuk ke dalam gelas.

Pertemuan ketiga, anak-anak antusias dalam melakukan praktek pesan rahasia, dengan menulis menggunakan air sabun pada sebuah kertas, kemudian tulisan di semprot dengan larutan kunyit dan tulisan akan terlihat

Pertemuan keempat, anak-anak menulis menggunakan lilin kemudian mencelupkan kertas pada larutan ar yang telah ditetesi betadine, sehingga kertas menjadi berwarna biru dan tulisan menjadi terlihat putih

Pertemuan kelima, anak-anak antusias dalam membuat roket sederhana menggunakan air jeruk. Dimana pada larutan air jeruk di masukkan soda kue yang akan membuat roket gabus terdorong naik, dan meluncur ke atas

Pertemuan keenam, anak-anak antusias membuat eskrim secara sederhana dengan menggunakan susu, dan membekukan menggunakan es batu yang ditaburi dengan eskrim, kemudian mengocok sehingga susu menjadi beku.


i. Pebuatan Celengan Berbais Alam
	Nama Kegiatan
	Pembuatan Celengan Berbasis Alam

	Penanggung Jawab
	Fauzia Budi Mariska

	Tujuan Kegiatan
	Memotivasi anak-anak Dusun Ngaliyan agar gemar menabung.

Memberikan pengajaran kepada anak-anak bahwa bahan alam dapat digunakan dan dimanfaatkan menjadi produk yang bermanfaat.

Meningkatkan kreativitas anak-anak.

Memanfaatkan sumber daya alam di Dusun Ngaliyan salah satunya bambu yang banyak tersebar di dusun.

	Manfaat Kegiatan
	Anak-anak dapat termotivasi menabung melalui celengan

Anak-anak dapat belajar memanfaatkan bahan alam yang ada di sekitar lingkungan

Anak-anak dapat berkreasi sesuai dengan imajinasi anak

Sumber daya alam yang ada di dusun dapat termanfaatkan dengan baik

	Tempat Kegiatan
	Halaman Rumah Bapak Dukuh

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	2 Juli, 3 Juli 2015

2 Juli, 3 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	5 jam
5,5 jam

	Sasaran Kegiatan
	Anak-anak usia 5-12 tahun Dusun Ngaliyan Pulutan Wonosari

	Jumlah Peserta
	25-40 anak

	Sambutan Peserta
	Anak-anak antusias dengan adanya pembuatan celengan  berbasis alam, dimana anak-anak dapat sekreatif mungkin menghias celengan masing-masing sesuai keinginan mengguanakan cat warna-warni. Anak-anak juga membawa pulang dan mengisi celengan mereka.

	Biaya
	Rp 128.900,00

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Bambu yang digunakan sudah kering dan berwarna coklat, sehingga ketika di gergaji terdapat bambu yang pecah. Pemotongan bambu kurang rapi, karena terdapat bambu yang pemotongannya miring, sebab bambu terlalu keras dan tebal.

	Cara Mengatasi
	Memilih bambu yang berwarna hijau dari jenis bambu yang khusus untuk membuat perabot rumah tangga, sehingga bambu tidak mudah pecah dan lebih bagus ketika di hias.

	Analisis pelaksanaan
	Program dilaksanakan sesuai dengan yang telah di rencanakan dalam matriks kerja, namun jam pelaksanakan melebihi dari yang di rencanakan. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang tidak continue, namun hanya dilakukan dalam satu kali kegiatan. Peserta dalam program ini yaitu anak-anak yang di tarik  melalui pemberitahuan secara lisan.

Kegiatan dilakukan dari mulai persiapan dan pembuatan. Tahap persiapan dilakukan oleh mahasiswa di bantu oleh 2 teman yang membantu menunjang program kerja. Kegiatan persiapan dilakukan dengan survey bambu, memotong bambu, membersihkan bambu, membuat penutup celengan dan mengecat bambu dengan warna dasar putih. Kemuadian di lanjutkan dengan kegiatan pembuatan celengan yaitu penghiasan celengan yang dilakukan oleh anak-anak dengan cat warna-warni sesuai dengan kreatvitas anak-anak.

	Hasil
	Menghasilkan 54 potongan bambu, dibuat sebanyak 38 celengan yang telah jadi dengan warna dasar putih. Namun, anak-anak yang berpartisipasi hanya 34 anak, sehingga 4 bambu yang lain digunakan oleh mahasiswa untuk memberi contoh kepada anak-anak bagaimana cara menghias celengan tersebut. Anak-anak menghias sendiri celengan bambu sesuai dengan kreatifitas masing-masing menggunakan cat warna-warni.

Anak-anak mendapatkan celengan hasil kreatifitas mereka sendiri


j. Penyuluhan akuntansi UMKM
	Nama Kegiatan
	Penyuluhan Akuntansi untuk UMKM

	Penanggung Jawab
	Istiana Dewi Kurniasari

	Tujuan Kegiatan
	Memberikan wawasan mengenai pentingnya penerapan akuntansi UMKM dan cara melakukan pencatatan keuangan dalam usahanya. 
Meningkatkan kinerja keuangan UMKM dan memajukan usahanya.

	Manfaat Kegiatan
	Para pelaku UMKM menjadi lebih memahami apa pentingnya akuntansi dalam pembukuannya serta dapat mengatasi berbagai masalah keuangan yang selama ini terjadi dalam UMKM.

	Tempat Kegiatan
	Balai Dukuh Ngaliyan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	23 Juli 2015

23 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	4 jam

4 jam

	Sasaran Kegiatan
	Kelompok tani,kelompok ternak, home industry, ketua RT dan RW.

	Jumlah Peserta
	25 orang

	Sambutan Peserta
	Adanya kemauan dan pasrtisipasi penuh dari warga khususnya para pemilik UMKM untuk mengikuti penyuluhan ini.

	Biaya
	Rp 430.000,00

	Sumber Dana
	Mahasiswa 

	Hambatan
	Pembicara yang sudah dijanjikan dari awal tapi ternyata tidak bisa hadir pada hari yang telah disepakati.   

	Cara Mengatasi
	Menghubungi teman dari Pendidikan Akuntansi dan akhirnya mendapat pembicara untuk acara penyuluhan ini yaitu Dyah Puspitarini.

	Analisis Pelaksanaan
	Pelaksanaan penyuluhan di mulai dengan persiapan tempat, projector dan sound system yang akan digunakan. Pada awalnya yang akan menjadi pembicara adalah dosen FE UNY yaitu Bapak Endra. Akan tetapi, pada hari H beliau memberi kabar bahwa tidak bisa hadir karena ada tugas dari LPPMP dan surat tugas dari LPPMP baru ada ketika H-1. Untuk mengatasi hal tersebut akhirnya mengundang pembicara lain yaitu Dyah Puspitarini mahasiswa Pendidikan Akuntansi FE UNY. Dalam pelaksanaannya membahas materi mengenai akuntansi untuk UMKM atau akuntansi lodhong.

	Hasil
	Dalam penyuluhan ini dibahas mengenai kesalahan yang sering dilakukan oleh para pelaku UMKM, cara cerdas untuk menggatasi kesalahan yang ada yang salah satunya adalah membuat pembukuan, cara membagi hasil atau pengelolaan keuangan hasil usaha, cara membuat pengelolaan keuangan yang sederhana bagi UMKM yaitu nmenerapkan akuntansi lodhong. Terdapat diskusi yang aktif selama penyuluhan berlangsung.  


k. Pendampingan Keuangan Organisasi Karang Taruna
	Nama Kegiatan
	Pendampingan Keuangan Organisasi Karang Taruna

	Penanggung Jawab
	Istiana Dewi Kurniasari

	Tujuan Kegiatan
	Mendampingi bendahara organisasi karang taruna dalam membuat pembukuan dan penyusunan laporan keuangan.
Membantu serta memberikan penjelasan bagaimana cara membuat pembukuan dan laporan keuangan yang sistematis, benar, dan mudah dibaca oleh pihak yang membutuhkan informasi mengenai hal tersebut.

	Manfaat Kegiatan
	Bendahara karang taruna menjadi lebih memahami dalam membuat pembukuan serta menyusun laporan keuangan yang baik dan benar sehingga tidak mengulangi kesalahan yang sama dalam membuat pembukuan maupun laporan keuangan organisasinya.

	Tempat Kegiatan
	Rumah Bapak Dukuh Ngaliyan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	9 Juli dan 11 Juli 2015

12 Juli dan 23 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	3 jam dan 3 jam

3 jam dan 3 jam

	Sasaran Kegiatan
	Bendahara organisasi Karang Taruna

	Jumlah Peserta
	1-2 orang

	Sambutan Peserta
	Adanya partisipasi penuh dari bendahara dan mereka mudah memahami dalam penjelasan yang dilakukan sehingga langsung diterapkan pada pembukuan yang dibuat.

	Biaya
	Rp 255.000

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Susahnya menentukan waktu untuk bertemu dengan bendahara organisasi karang taruna tersebut.  

	Cara Mengatasi
	Pelaksanaan pendampingan keuangan organisasi karang taruna disesuaikan dengan jadwal kosong bendahara dimana sebelumnya menjalin komunikasi dan memilih waktu bertemu melalui pesan singkat.

	Analisis Pelaksanaan
	Waktu pelaksanaan proker ini berbeda dari perencanaan dimana dilaksanakan mundur dari tanggal yang sudah direncanakan di matrik. Hal ini dikarenakan bendahara organisasi karang taruna sedang melahirkan dan seorang lagi sedang melakakukan magang. Sehingga waktu untuk bertemu menjadi sulit. Dalam pelaksanaan, pada tanggal 9 Juli dilakukan pemeriksaan pembukuan dari  tahun 2013 hingga 2015. Pembukuan yang dilakukan oleh bendahara sudah dicatat setiap bulannya tetapi masih belum benar dan kurang sistematis. Pada pelaksanaan yang kedua yaitu tanggal 23 Juli 2015 diberikan pemahaman bagaimana membuat pembukuan yang benar dan sistematis sehingga laporan keuangan yang dibuat akan lebih mudah digunakan bagi pengguna informasi mengenai keuangan organisasi karang taruna tersebut.

	Hasil
	Pembukuan keuangan organisasi karang taruna menjadi lebih sistematis dan mudah dibaca. Bendahara mengetahui bagaimana cara membuat pembukuan dan laporan keuangan yang benar dan sistematis.


5. Pengembangan Kreativitas Anak
	Nama Kegiatan
	Pengembangan Kreativitas Anak

	Penanggung Jawab
	Lilis Rahmawati

	Tujuan Kegiatan
	Mengembangkan kreativitas serta melatih kemampuan imajinasi anak.

	Manfaat Kegiatan
	Kreativitas anak akan meningkat dan tersalurkan.

Kemampuan berimajinasi anak berkembang.

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	2 Juli, 7 Juli 2015

3 Juli, 7 Juli, 30 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	2 jam, 2 jam

2 jam, 1 jam, 1 jam

	Sasaran Kegiatan
	Anak usia 3-6  tahun Dusun Ngaliyan Pulutan Wonosari

	Jumlah Peserta
	7-9 anak

	Sambutan Peserta
	Minat anak untuk mengikuti pelatihan sangat tinggi karena kegiatan termasuk baru dan belum pernah diadakan.

	Biaya
	Rp 50.000,00

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Anak yang cenderung cepat bosan dan lelah dikarenakan cuaca yang panas dan letak tempat pelaksanaan kegiatan yang lumayan jauh dari rumah anak, serta adanya gangguan dari anak yanglebih tua saat dilaksanakannya kegiatan.

	Cara Mengatasi
	Kegiatan dilakukan pagi hari, pemberian waktu istirahat berkala, pemberian materi yang beragam serta motivasi agar anak semangat untuk belajar.

	Analisis pelaksanaan
	Waktu pelaksaaan program ini tidak sesuai dengan hari, dan tanggal perencanaan karena dilaksanakan mundur dari perencanaan. Kegiatan  ini merupakan proker rutin. Cara menarik pesertanya adalah dengan pemberitahuan secara lisan. Waktu pelaksanaan pelatihan terkadang tidak sesuai dengan jadwal (jam) tergantung situasi dan kondisi yang ada dilapanngan

	Hasil
	Karya berupa gambar dari mix media dan  kupu-kupu origami yang dihias manik-manik.


6. Pelatihan Gerak dan Lagu
	Nama Kegiatan
	Pelatihan gerak dan lagu

	Penanggung Jawab
	Lilis Rahmawati

	Tujuan Kegiatan
	Meningkatkan pembendaharaan kosa kata anak melalui lagu.
Meningkatkan kemampuan koreografi dasar anak.

	Manfaat Kegiatan
	Penbendaharaan kosa kata anak akan meningkat dengan lagu yang menyenangkan.

Kemampuan koreografi dasar anak akan meningkat.

	Tempat Kegiatan
	SD Impres Ngaliyan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	Tanggal 4, 6, 8 10, 27 Juli 2015

Tanggal 5, 6, 25, 26, 30 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	5 jam

6 jam

	Sasaran Kegiatan
	Anak usia 3-6 tahun Dusun Ngaliyan Pulutan Wonosari

	Jumlah Peserta
	7 - 9 anak

	Sambutan Peserta
	Minat anak untuk mengikuti pelatihan sangat tinggi karena kegiatan termasuk baru dan belum pernah diadakan.

	Biaya
	Rp. 20.000,00

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Anak yang cenderung cepat bosan dan lelah dikarenakan cuaca yang panas dan letak tempat pelaksanaan kegiatan yang lumayan jauh dari rumah anak, serta adanya gangguan dari anak yang lebih tua saat dilaksanakannya kegiatan. Sebagian anak telah mengikuti sanggar sehingga anak merasa sudah terlalu sering mendapatkan materi yang berhubungan dengan gerak dan anak cenderung lebih pasif dan asik sendiri.

	Cara Mengatasi
	Kegiatan dilakukan pagi hari, pemberian waktu istirahat berkala, pemberian materi yang beragam serta motivasi dan reward agar anak semangat untuk belajar.

	Analisis pelaksanaan
	Waktu pelaksaaan program ini tidak sesuai dengan hari, dan tanggal perencanaan karena dilaksanakan mundur dari perencanaan. Kegiatan ini merupakan proker rutin. Cara menarik pesertanya adalah dengan pemberitahuan secara lisan. Waktu pelaksanaan pelatihan terkadang tidak sesuai dengan jadwal (jam) tergantung situasi dan kondisi yang ada di lapanngan

	Hasil
	Anak menguasai lagu Kupu-kupu, Berhitung, Naik Delman, Kepala Pundak, Kapal Api, Lima jari tangan kanan dan kiri, Naik-naik kepuncak gunung, Sluku-sluku Bathok, dan Menthok-menthok beserta gerakan masing-masing lagu.


7. Bimbingan Belajar Sanggar Jawa
	Nama Kegiatan
	Bimbel Sanggar Jawa

	Penanggung Jawab
	Charissa Swasti Atmizar

	Tujuan Kegiatan
	Mengenalkan aksara jawa dan tokoh pewayangan kepada anak-anak.

Menambah pengetahuan anak-anak tentang mata pelajaran bahasa jawa khusunya materi aksara jawa dan tokoh pewayangan

	Manfaat Kegiatan
	Anak dapat mengenal dan memperoleh pengetahuaan tentang hal-hal yang berkaitan dengan budaya Jawa yaitu aksara jawa dan tokoh pewayangan

	Tempat Kegiatan
	SD Inpres Dusun Ngaliyan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	3 Juli, 5 Juli , 11 Juli 2015

4 Juli, 6 Juli, 11 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	6 jam
6 jam

	Sasaran Kegiatan
	Anak usia 7-14 tahun Dusun Ngaliyan Pulutan Wonosari

	Jumlah Peserta
	25-40 anak

	Sambutan Peserta
	Sambutan anak-anak cukup antusias untuk mengikuti kegiatan.

	Biaya
	Rp 28.000.00

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Cuaca yang panas dan waktu yang sudah mendekati Hari Raya Idul Fitri mengurangi jumlah kehadiran anak, dikarenakan tidak sedikit anak yang ikut orang tuanya pulang kampung.

	Cara Mengatasi
	Bimbel sanggar Jawa disesuaikan dengan jadwal anak ketika tidak ada kegiatan. Dikarenakan pelaksanaan bimbel Sanggar Jawa dilaksanakan pada waktu libur bulan ramadhan. Pada setiap pertemuan selalu diselingi dengan hal-hal yang menyenangkan seperti menyanyi dan bermain bersama agar para peserta tidak merasa bosan.

	Analisis pelaksanaan
	Waktu pelaksaaan program ini tidak sesuai dengan hari dan tanggal perencanaan karena dilaksanakan mundur dari waktu perencanaan. Kegiatan  ini merupakan proker rutin yang dilaksanakan bersamaan dengan bimbingan belajar mata pelajaran lainnya seperti bahasa inggris, sejarah, dan IPA. Hari pelaksanaan Senin-Sabtu. Waktu pelaksanaan bimbel terkadang tidak sesuai dengan jadwal (hari dan jam) tergantung situasi dan kondisi yang ada dilapangan.

	Hasil
	Anak-anak dapat mengenal, mengerti, dan memahami tentang aksara jawa dan tokoh pewayangan walaupun hanya sebatas pengenalan tokoh pewayangan dan cara menulis dan membaca aksara jawa. Pada akhir pertemuan diadakan tes dan hasil tes tersebut menunjukan peningkatan dibandingkan sebelum mengadakan bimbingan belajar.


8. Program Kerja Individu Tambahan
a. Modifikasi Permainan Invasi dan Striking Fielding
	Nama Kegiatan
	Modifikasi Permainan Invasi dan Striking Fielding

	Penanggung Jawab
	Deny Setiawan

	Tujuan Kegiatan
	Mengenalkan kepada anak apa itu permainan Invasi dan Striking Fielding

Mengenalkan apa saja modifikasi yang bisa dilakukan pada permainan Invasi dan Striking Fielding

	Manfaat Kegiatan 
	Memberikan pemahaman kepada anak tentang pengertian permainan invasi dan striking fielding serta jenis-jenis permainan didalamnya  

Memberikan pemahaman kepada anak bahwa ada banyak modifikasi dalam permainan invasi dan striking fielding apabila kurangnya sarana prasarana. 

	Tempat Kegiatan
	Halaman SD Impres

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksananan
	23, 24, 25, 27 Juli 2015

23, 24, 25, 27 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksananan
	8 jam
8 jam 

	Sasaran Kegiatan
	Anak-anak Dusun Ngaliyan

	Jumlah Peserta
	15-18 anak

	Sambutan Peserta
	Adanya partisipasi penuh dari anak-anak dikarenakan anak lebih tertarik dengan permainan modifikasi dibandingkan permainan yang sesungguhnya.

	Biaya
	Rp 200.000

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Halaman yang tidak rata karena banyak batu dan terlalu sempit

	Cara Mengatasi
	1. Lebih kreatif dalam memodifikasi permainan invasi dan striking fielding.

2. Sebelum kegiatan dimulai semua anak disuruh mengecek keadaan lapangan, apabila ada batu atau sesuatu yang membahayakan maka disingkirkan

	Analisis Pelaksanaan
	Ada salah satu waktu  pelaksanaan proker ini berbeda dari perencanaan dimana dilaksanakan mundur dari tanggal yang sudah direncanakan. Hal ini dikarenakan adanya jadwal anak-anak yang berbarengan dengan waktu persiapan pentas seni yang akan dilakukan pada malam puncak perpisahan KKN di desa Pulutan. Dalam pelaksanaan proker partisipasi anak-anak sangat baik, anak lebih tertarik ketika permainan itu dimodifikasi dari pada permainan yang sesungguhnya.

	Hasil
	Anak-anak mengerti pengertian dari permainan invasi dan striking fielding juga jenis-jenis permainan yang termaksud didalamnya. Anak-anak lebih antusias ketika permainan dimodifikasi karena lebih mempermudah dan menambah keseruan dalam bermain. Anak lebih mengerti macam-macam modifikasi permainan dan juga cara memodifikasi permainan.


b. Bimbingan Belajar Keterampilan Flanel
	Nama Kegiatan
	Ketrampilan Flanel

	Penanggung Jawab
	Putri Megawati

	Tujuan Kegiatan
	Meningkatkan kreatifitas anak dalam mengkreasikan kain flanel menjadi barang yang bermanfaat, memunculkan minat anak untuk berkreasi serta menjadikan langkah awal untuk berwirausaha dengan kreasi kain flannel

	Manfaat Kegiatan
	Anak dapat memperoleh pengetahuan kerampilan kain flannel dan anak tertarik mempelajari ketrapilan kain flannel

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	Tanggal 7, 26 Juli 2015

7 Juli,   26 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	4 Jam
4 Jam

	Sasaran Kegiatan
	Anak usia 7-14 tahun Dusun Ngaliyan Pulutan Wonosari

	Jumlah Peserta
	25-40 anak

	Sambutan Peserta
	Adanya minat anak-anak untuk mengkreasikan ketrampilan kain flanel . Anak sangat antusias dalam kegiatan karena di Dusun Ngaliyan jarang ada kegiatan seperti yang dilakukan pihak KKN.

	Biaya
	Rp 32.000,00

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Tidak banyak anak-anak belajar yang ikut berpartisipasi dalam bimbil sejarah

	Cara Mengatasi
	Ketrampilan Flanel disesuaikan dengan jadwal anak ketika tidak ada kegiatan. Kegiatan dilakukan didalam ruangan memberikan rasa nyaman dalam proses pembelajaran. Anak-anak juga diberikan selingan seperti games dan menyanyi agar tidak bosan.

	Analisis pelaksanaan
	Waktu pelaksaaan program ini tidak sesuai dengan hari, dan tanggal perencanaan karena dilaksanakan lebih awal dari perencanaan. Kegiatan  ini merupakan proker rutin. Cara menarik pesertanya adalah dengan pemberitahuan secara lisan. Waktu pelaksanaan terkadang tidak sesuai dengan jadwal (jam) tergantung situasi dan kondisi yang ada dilapangan

	Hasil
	Anak-anak membuat ketrampilan kain flanel menjadi bentuk bunga dan kupu-kupu sebanyak 25 buah. 


c. Pelatihan Busana Jawa
	Nama Kegiatan
	Pelatihan Busana Jawa gaya Yogyakarta dan Surakarta

	Penanggung Jawab
	Charissa Swasti Atmizar

	Tujuan Kegiatan
	Memperkenalkan cara berbusana jawa menurut gaya Yogyakarta dan Surakarta kepada remaja putri.
Mempraktekkan secara langsung cara berbusana jawa menurut gaya Yogyakarta dan Surakarta kepada remaja putri.
Melestarikan kebudayaan jawa.

	Manfaat Kegiatan
	Para remaja putri dapat mengenal dan mempraktekkan secara langsung bagaimana cara berbusana jawa gaya Yogyakarta dan Surakarta.
Melestarikan kabudayan jawa. 

	Tempat Kegiatan
	Rumah Bapak Dukuh Ngaliyan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	23 Juli dan 25 Juli 2015

23 Juli dan 25 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	4 jam
4 jam

	Sasaran Kegiatan
	Remaja putri

	Jumlah Peserta
	15 orang

	Sambutan Peserta
	Sambutan peserta cukup antusias, dikarenakan dukuh Ngaliyan merupakan daerah yang masih kental akan adat dan budaya Jawa. Busana Jawa seringkali digunakan oleh warga Ngaliyan dan sekitarnya dalam acara-acara formal. Jadi karena kebutuhan akan seringnya penggunaan busana jawa membuat warga cukup antusias untuk mengetahui bagaimana proses pembuatannya.

	Biaya
	Rp 10.000,00

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Sulit menyesuaikan waktu dikarenakan banyak kegiatan yang sedang dipersiapkan para remaja untuk menyambut pensi KKN UNY 2015.

	Cara Mengatasi
	Pemilihan waktu pelaksanaan kegiatan disesuaikan dengan jadwal remaja putri ketika mereka sedang tidak ada kegiatan.

	Analisis pelaksanaan
	Waktu pelaksaaan program ini sudah sesuai dengan waktu  perencanaan, dikarenakan pada waktu pelaksanaannya tidak terbentur dengan kegiatan lainnya sehingga bisa berjalan sesuai dengan perencanaan.

	Hasil
	Setelah pelatihan terakhir, peserta sudah menguasai bagaimana cara yang benar menggunakan busana jawa, dilihat dari cara memiru dan menggunakan stagen.


d. Pendampingan pembuatan administrasi dan pembukuan RT dan RW
	Nama Kegiatan
	Pendampingan Pembuatan Administrasi dan Pembukuan RT dan RW

	Penanggung Jawab
	Istiana Dewi Kurniasari

	Tujuan Kegiatan
	Mendampingi pengurus RT dan RW dalam membuat administrasi dan penyusunan keuangan atau pembukuan yang dibutuhkan.

Membantu serta memberikan penjelasan bagaimana cara membuat administrasi dan pembukuan serta laporan keuangan yang sistematis, benar, dan mudah dibaca oleh pihak yang membutuhkan informasi mengenai hal tersebut.

	Manfaat Kegiatan
	Pengurus RT dan RW menjadi lebih memahami dalam membuat administrasi dan pembukuan serta menyusun laporan keuangan yang baik dan benar sehingga tidak mengulangi kesalahan yang sama dalam membuat pembukuan maupun laporan keuangan organisasinya.

	Tempat Kegiatan
	Rumah Bapak Dukuh Ngaliyan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	12 Juli, 24 Juli dan 27 Juli 2015

24 Juli, 25 Juli dan 27 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	8 jam

8 jam

	Sasaran Kegiatan
	Pengurus khususnya bendahara RT dan RW Dusun Ngaliyan

	Jumlah Peserta
	10 orang

	Sambutan Peserta
	Adanya partisipasi penuh dari pengurus khususnya bendahara dan mereka mudah memahami dalam penjelasan yang dilakukan sehingga langsung diterapkan pada pembukuan yang dibuat.

	Biaya
	Rp 305.000,00

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Kesulitan dalam menentukan waktu untuk bertemu dengan pengurus khususnya bendahara organisasi RT dan RW tersebut dan kesulitan pada saat memindahkan data dari data lama karena belum teratur dan sistematis

	Cara Mengatasi
	Pelaksanaan pendampingan keuangan organisasi karang taruna disesuaikan dengan jadwal kosong bendahara dimana sebelumnya menjalin komunikasi dan memilih waktu bertemu melalui pesan singkat serta menanyakan kepada pihak yang terkait mengenai penjelasan data-data yang sebelumnya telah dibuat.

	Analisis Pelaksanaan
	Waktu pelaksanaan proker ini berbeda dari perencanaan dimana dilaksanakan mundur dari tanggal yang sudah direncanakan di matrik. Hal ini dikarenakan susahnya menemukan waktu yang longgar karena memiliki kesibukan masing-masing sehingga waktu untuk bertemu menjadi sulit. Dalam pelaksanaan, pada tanggal 24 Juli dilakukan pemeriksaan administrasi dan pembukuan yang sudah ada. Pada pelaksanaan yang kedua yaitu tanggal 25 Juli 2015 diberikan pemahaman bagaimana membuat administrasi dan pembukuan yang benar dan sistematis sehingga laporan keuangan yang dibuat akan lebih mudah digunakan bagi pengguna informasi mengenai keuangan RT dan RW setempat.

	Hasil
	Administrasi dan pembukuan keuangan RT dan RW menjadi lebih sistematis dan mudah dibaca serta pihak pengurus RT dan RW menjadi tahu bagaiman membuat administrasi dan pembukuan yang baik dan benar.


e. Permainan Tradisional
	Nama Kegiatan
	Permainan Tradisional

	Penanggung Jawab
	Putri Megawati

	Tujuan Kegiatan
	Memperkenalkan permainan tradisional serta mempraktikan secara langsung kepada anak permainan tradisional anak tradisiona. Melestarikan permainan tradisional anak , mengembangkan motorik kasar dan halus anak serta mengembangkan kecerdasan sosial emosional anak

	Manfaat Kegiatan
	Anak dapat memperoleh wawasan dan pengetahuan anak tentang permainan tradisional

Anak dapat mempraktekan secara langsung permainan tradisional anak

Anak dapat melestarikan permainan tradisional anak

Anak dapat mengembangkan motorik kasar dan halus

Anak dapat mengembangkan kecerdasan sosial emosional

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	28 Juli,  29 Juli, 30 Juli 2015

28 Juli,29  Juli, 30  Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	6 Jam
6 jam

	Sasaran Kegiatan
	Anak usia 5-12 tahun Dusun Ngaliyan Pulutan Wonosari

	Jumlah Peserta
	25-40 Anak

	Sambutan Peserta
	Adanya minat anak-anak untuk bermain permainan tradisional anak. Anak-anak sangat antusias bermain di Dusun Ngaliyan karena anak-anak sudah  jarang bermain permainan tradisional seperti yang diajarkan oleh pihak KKN.

	Biaya
	Rp 15.000,00

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Tidak banyak anak-anak belajar yang ikut berpartisipasi dalam permainan anak

	Cara Mengatasi
	Permainan tradisional disesuaikan dengan jadwal anak ketika tidak ada kegiatan. Kegiatan dilakukan di jam sore hari karena anak-anak pada pagi hari melakukan kegiatan belajar mengajar.

	Analisis pelaksanaan
	Waktu pelaksaaan program sesuai dengan hari, dan tanggal perencanaan karena sudah disesuaikan dengan .Kegiatan  ini merupakan proker rutin. Cara menarik pesertanya adalah dengan pemberitahuan secara lisan.

	Hasil
	Anak-anak bermain permainan tradisional anak seperti gobak sodor, benthik, dan dakon


f. Pelatihan Pengelolaan Web Dusun
	Nama Kegiatan
	Pelatihan Pengelolaan Web Dusun

	Penanggung Jawab
	Syarif Saifuddin

	Tujuan Kegiatan
	Mengenalkan masyarakat dusun Ngaliyan mengenai teknologi web.

Melatih serta memberikan penjelasan bagaimana cara mengelola website dusun. 

	Manfaat Kegiatan
	Web dusun yang sebelumya telah terbuat dapat dikelola oleh masyarakat dusun Ngaliyan sendiri sehingga isi web tersebut selalu diperbarui.   

	Tempat Kegiatan
	Rumah Bapak Dukuh Ngaliyan

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	25,27 dan30 Juli 2015

25,27,30 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	5 jam

5 jam

	Sasaran Kegiatan
	Anggota karang taruna dusun Ngaliyan

	Jumlah Peserta
	6 orang

	Sambutan Peserta
	Adanya partisipasi penuh dari peserta anggota karang taruna dan juga anggota karang taruna tersebut mudah memahami dalam penjelasan yang dilakukan sehingga peserta dapat melakukan pengelolaan website dusun.

	Biaya
	Rp 100.000,-

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	Kesulitan dalam menentukan waktu untuk bertemu dengan anggota karang taruna tersebut. 

	Cara Mengatasi
	Pelaksanaan pelatihan pengelolaan web dusun disesuaikan dengan jadwal kosong anggota karang taruna dimana sebelumnya menjalin komunikasi dan memilih waktu bertemu.

	Analisis Pelaksanaan
	Waktu pelaksanaan program kerja ini sesuai dengan yang sudah direncanakan di matrik.  Hal tersebutdapat dilakukan karena sebelumnya sudah menentukan jadwal bertemu dengan anggota karang taruna. 

Kegiatan terlebih dahulu diisi dengan pengenalan teknologi web, agar peserta paham dan mengerti tentang teknologi website yang menggunakan jaringan internet. Setelah peserta mengerti teknologi web, kegiatan yang diisi pelatihan pengelolaan web dusun meliputi pengelolaan post/berita dan halaman.

	Hasil
	Memberikan pemahaman mengenai teknologi web dan cara pengelolaan website dusun yang dimulai dari pengelolaan post/berita dan pengelolaan halaman.   


g. Pendampingan Pembuatan Kue Lebaran
	Nama Kegiatan
	Pendampingan pembuatan kue lebaran

	Penanggung Jawab
	‘Aisyah

	Tujuan Kegiatan
	Belajar membuat produk

	Manfaat Kegiatan
	Pandai dalam membuat aneka kue lebaran

	Tempat Kegiatan
	Rumah Ibu Fajar

	Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	7 Juli 2015, 10 Juli 2015, 15 Juli 2015
7 Juli 2015, 9 Juli 2015, 14 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	8,5 Jam 
8,5 Jam

	Sasaran Kegiatan
	Masyarakat sekitar

	Jumlah Peserta
	3 Mahasiswa KKN 2202 dan 4 Ibu Ibu PKK

	Sambutan Peserta
	Peserta antusias dalam membuat kue nastar

	Biaya
	Rp. 50.000,-

	Sumber Dana
	Swadana Masyarakat 

	Hambatan
	Perencanaan waktu yang kurang tepat karena proses pendampingan yang membtuhkan waktu lama.

	Cara Mengatasi
	Dilakukan diwaktu yang lain

	Analisis pelaksanaan
	Lebaran menjadi salah satu even yang spesial. Banyak hal aru yang ditunjukan sebagai adat datangnya bulan ramadhan. Penyajian kue nastar menjadi salah satu hal yang harus ada di meja untuk disuguhkan para tamu, oleh karena itu perlu dilakukan pendampingan pembuatan kue nastar agar masyarakat tidak harus lagi membeli karena harga jual kue nastar sangat mahal, sedangkan jika membuat dengan sendiri biaya lebh murah. Proses pendampingan dilakukan mulai dari pemilihan bahan, penimbangan bahan, pengolahan, dan juga penyajian

	Hasil
	Peserta dapat membuat kue nastar dengan biaya murah


h. Kajian Budaya dan Sastra Inggris
	Nama Kegiatan
	Kajian budaya dan Sastra Inggris 

	Penanggung Jawab
	Chandra Satrio

	Tujuan Kegiatan
	1. Memberikan kajian budaya negara-negara dari penutur asli bahasa Inggris.
2. Memberikan kajian mengenai pengaplikasian Bahasa Inggris oleh para penutur asli.

	Manfaat Kegiatan
	Para siswa mengetahui budaya yang terdapat di negara-negara para penutur asli Bahasa Inggris dan aplikasi bahasa Inggris dalam percakapan sehari-hari.

	Tempat Kegiatan
	Rumah Bapak Dukuh Ngaliyan

	,Waktu

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	27 dan 28 Juli 2015

27 dan 28 Juli 2015

	Durasi

· Perencanaan

· Pelaksanaan
	4 jam
4 jam

	Sasaran Kegiatan
	Para remaja SMP dan SMA Dusun Ngaliyan.

	Jumlah Peserta
	 10 peserta.

	Sambutan Peserta
	Sambutan para remaja cukup baik, program ini diselenggarakan karena para remaja lebih tertarik untuk mempelajari budaya para penutur Bahasa Inggris asli dimana pada mulanya kajian dilaksanakan secara tidak resmi dan hanya pada forum-forum remaja dan melalui sms. 

	Biaya
	Rp. 50.000 x 2 pertemuan = Rp. 100.000

	Sumber Dana
	Mahasiswa

	Hambatan
	-

	Cara Mengatasi
	-

	AnalisisPelaksanaan
	Waktu pelaksanaan proker ini sesuai dengan yang tertera pada matriks. Pada pertemuan pertama, kajian diisi dengan materi “The Origin of English in United Kingdom”. Kajian berisi tentang sejarah Bahasa Inggris dan perkembangannya di Inggris Raya serta pemakaian bahasa Inggris sebagai bahasa ibu yang digunakan pada percakapan sehari hari dan budaya yang terdapat di Inggris raya. Pada pertemuan ke-2, kajian berisi “The Culture of United States as Melting Pot Country”. Hal ini memebahasa budaya yang terdapat di Amerika sebagai negara dengan beragam budaya yang bercampur menjadi satu dipandang sebagai negara pengguna Bahasa Inggris sebagai “lingua franca”.

	Hasil
	Para siswa mengetahui budaya negara-negara pengguna Bahasa Inggris sebagai bahasa Ibu sebagai wawasan dunia dan mampu membandingkan budaya tersebut dengan budaya ynag dimiliki Indonesia.


9. Program Kerja Individu Insidental

a. Takziyah

C. Pembahasan Program Kerja
1. Program Kelompok

Program Fisik

Program fisik merupakan program yang berkaitan dengan pembangunan sarana fisik. Berikut merupakan program fisik yang dilaksanakan di Ngaliyn Pulutan Wonosari Gunung Kidul, yaitu :

a. Plangisasi
Plangisasi merupakan program kelompok dimana mahasiswa melakukan pemasangan papan penunjuk arah erhadap tempat-tempat yang penting seperti rumak kepala dukuh, rumah ketua RT, rumah ketua RW, rumah ketua karang taruna, mushola, masjid, balai desa, posyandu, dan paud. Plangisasi dilakukan untuk membantu memeprmudah pengunjung Dusun Ngaliyan mengetahui tempat-tempat yang dianggap penting. Plangisasi dilakukan oleh mahasiswa KKN dengan membeli peralatan, papan kayu dan bahan yang di butuhkan, kemudian mendesain dan membut bentuk plang, mengecat dengan warna biru, dan menulisis papan dengan piloks warna putih kemudian melakukan pemasangan di depan tempat-tempat sesuai dengan tulisan pada papan. Plangisasi dilakukan oleh 11 mahasiswa dibantu oleh bapak dukuh dan karang taruna. Plangisasi yang dilakukan menghasilkan 18 plang dan telah dipasang di tempat sesuai dengan nama yang tertera pada papan yang telah dibuat.
b. Pembuatan papan profil dan agenda dusun
Pembuatan papan profil dan agenda dusun merupakan program kelompok yang bertujuan untuk membuat papan agenda dan papan profil dusun yang dipasang di rumah bapak dukuh untuk mempermudah masyarakat untuk mengetahui agenda-agenda dusun karena agenda dususn dapat tertulis secara lengkap. Program kerja ini diadakan dengan latar belakang di rumah bapak dukuh sebagai tempat kumpul masyarakat belum terdapat papan agenda dan profil dusun sehingga program kerja tersebut dapat dilakukan. Papan agenda merupakan sebuah papan yang dibuat dengan menggunakan white board, pada papan dibuat judul “Papan Agenda Dusun Ngaliyan” dan di bawahnya dibuat 4 kolom yang isisnya diantaranya No, Tanggal, Nama Agenda, dan Keterangan. Pada kolom keterangan dapat diisikan waktu dan juga tempat.

Pembuatan papan agenda dengan menggunakan white board di jadikan salah satu program kerja fisik yang dapat membantu tokoh masyarakat menuliskan agenda agenda terdekat secara rinci dan dapat dibaca oleh warda dusun
c. Pembuatan peta lokasi
Pembuatan peta lokasi merupakan program kelompok yang bertujuan untuk mempermudahkan pendatang menuju lokasi yang dituju, dan memberikan informasi tentang lokasi, luas wilayah, dan bentuk dusun. Program kerja ini di susun berdasarkan pengalaman dan observasi mahasiswa tidak adanya peta lokasi menyebabkan mahasiswa bingung berada di dusun tersebut. pembuatan peta lokasi ini dibuat dengan menggunakan sistem komputerisasi dan peta dicetak menggunakan banner dan kemudian ditempelkan diatas papan tripleh dan digantungkan di balai dusun Ngaliyan.  Pembuatan denah lokasi dusun ngaliyan dibantu oleh bapak dukuh dan sekertaris desa agar peta dapat disesuikan dengan aslinya. Kemudian mahasiswa menggambar dengan computer dan di cetak serta dipasang secara bersama-sama di balai dusun Ngaliyan. Pembuatan peta lokasi ini dengan ukuran 2m x 2m.
d. Peremajaan mading mushola
Kegiatan ini bertujuan untuk mengaktifkan kembali kegiatan mading yang tertempel dimusholla supaya lebih rapi, kreatif serta enak dipandang oleh jamaah musholla tersebut. Peserta kegiatan akan mendapati sebagai pengonsep mading yang akan dibuat dengan pendampingan dari mahasiswa kkn. Biaya yang dikeluarkan tidak terlalu banyak karena bahan untuk pembuatan mading sebagian dapat ditemukan disekitar musholla. Peserta kegiatan sangat berantusias dalam kegiatan ini karena mendapat bimbingan dan pendampingan dari mahasiswa kkn. Sehingga kreatifitas peserta kegiatan semakin berkembang dan terkonsep. Tema mading yang dibuat adalah mengenai bulan puasa dan idu fitri. Dan kegiatan akan berlangsung secara berturut untuk diganti maupun diremajakan sebulan sekali.
e. Kerja bakti
Kerja bakti merupakan program kerja kelompok yang bertujuan untuk membersihkan lingkungan sekitar dusunm, sehingga dusun nampak lebih bersih dan  nyaman untuk dipandang serta dapat mengeratkan kerukunan antara warga dan meningkatkan rasa saling memiliki. Kerja bakti ini dilakukan di pinggir-pinggir jalan, selokan, dan SD impress Ngaliyan.
Kerja bakti merupakan agenda rutin yang dilaksanakan di dusun Ngaliyan setiap H-7 hari sebelum lebaran. Pada kesempatan kali ini mahasiswa KKN 2202 berkesempatan untuk ikut serta. Kegiatan kerja bakti dimulai dari rumah bapak dukuh, kemudian berjalan kearah barat sampai jalan aspal, semua warga membawa peralatan masing-masing, mulai dari sapu, serok sampah, golok, cangkul, sabit dan juga gergaji. Pada jalan aspal peserta kerjabakti dibagi  menjadi 2, ada yang berjalan kearah selatan dan juga ada yang berjalan kearah utara. Jalan jalan yang bersampah disapu dan sampahnya dikumpulkan dalam satu titik kemudian dibakar. Khusus untuk membersihkan SD Inpres semua warga dibagi tugasnya, ada yang menyapu, memeotong rumput, memotong dahan dan ranting pohon yang mengganggu, dan juga ada yang membersihkan ruang kelas. Setelah semua selesai peserta kerja bakti kembali kerumah masing-masing.
f. Peremajaan mushola
Premajaan mushola merupakan salah satu agenda kegiatan kelompok. Agenda peremajaan mushola dimulai dari membersihkan jendela, pintu dan juga lantai. Tidak lupa pula dilakukan penataan ulang mulai dari Alquran, mukena, dan juga sajadah serta alas sholat. Peremajaan mushola dilakukan pada 2 mushola di Dusun Ngaliyan yaitu mushola Al-Muttaqin dan Mushola Al-Khasanah. Dengan adanya program peremajaan mushola ini dapat membuat mushola menjadi bersih, rapid an nyaman digunakan untuk beribadah
Program Kelompok Non Fisik

a. Pensi dan perpisahan KKN UNY
Pentas seni merupakan program kerja kelompok besar yang berisi pementasan seni dari bebera dusun di Desa Pulutan serta kegiatan perpisahan sebagai acara penutupan dan pamitan mahasiswa KKN. Pementasan seni ini dilaksanakan dengan tujuan untuk ajang perpisahan antara mahasiswa KKN UNY dengan  warga desa Pulutan. Harapannya dengan adanya acara perpisahan yang dimeriahkan dengan pentas seni ini dapat memberikan kesan baik kepada masyarakan desa Pulutan dari mahasiswa KKN UNY. Selain itu dengan adanya pentas seni perpisahan ini dapat mengeratkan persaudaraan antara mahasiswa KKN dan warga desa dan memberikan kesan pada akhir kegiatan KKN UNY kepada masyarakat desa Pulutan.
Sebagai  kegiatan terakhir di desa Pulutan, KKN UNY 2015 mengadakan agenda perpisahan yang dibalut dengan pentas seni, yaitu pementasan hasil karya mahasiswa KKN yang di ajarkan pada warga desa. Setiap dusun, setiap kelompok KKN mengirimkan 2 hasil pelatihannya untuk di pentaskan. Acara pensi perpisahan ini Diwali dengan sambutan-sambutan dari kepala desa dan kepala dukuh, kemudian dilanjutkan sambutan dari ketua kelompok KKN UNY. Setelah sambutan usai dilanjutkan pementasan anak anak yang sebelumnya telah dilatih oleh mahasiswa KKN UNY di masing masing dusun. Penutupan acara perpisahan dilakukan dengan pembagian hadiah lomba yang dilakukan pada agenda sebelumnya dan penyerahan kenang-kenanan kepada kepala desa secara simbolis. Pada agenda perpisahan ini setiap individu mahasiswa KKN memiliki peran masing- masing sehingga acara dapat berjalan dengan lancar. Dalam acara ini menampilkan 8 pementasan, pembagian hadiah lomba, dan pemberian kenang-kenagan secara simbolik kepada kepala desa Pulutan.
b. Tournamen KKN UNY
Tournamen KKN UNY merupakan program kerja kelompok besar yang di adakan dengan melakukan perlombaan antar dusun di Desa Pulutan Perlombaan antar desa ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kerukunan antar warga dan juga mahasiswa KKN itu sendiri. Dengan adanya tournament ini diharapkan dapat meningkatkan kerukunan dan tali persaudaraan antar warga yang satu dengan warga yang lainnya dan menigkatkan rasa persaudaraan anatara warga dengan mahasiswa KKN.
Sebagai akhir kegiatan KKN UNY 2015 di desa Pulutan KKN menyelenggarakan 3 macam lomba yang diperuntukan oleh dusun-dusun di desa Pulutan, baik yang ditempati KKN UNY maupun yang tidak. Lomba-lomba yang diberikan antara lain, lomba badminton, lomba tennis meja, dan lomba tumpeng. Lomba badminton diperuntukan oleh kelompok kelompok badminton dari segala umur dan cabang yang dilombakan yaitu double putra, hal ini dikarenakan di desa Pulutan olahraga bulutangkis merupakan oahraga yang memiliki banyak peminat. Lomba tennis meja, merupakan salah satu lomba yang direkomendasikan untuk di adakan lomba, selain untuk menghidupkan kembali tenis meja tetapi juga untuk meningkatkan tali kerukunan antar warga desa Pulutan yang satu dengan warga desa Pulutan yang lain. Lomba tumpeng, lomba tumpeng diperuntukan untuk ibu-ibu PKK yang yang ada di desa Pulutan, dengan spesifikasi lomba yaitu tumpeng dihias di lokasi lomba dengan durasi waktu yang sudah disesuaikan oleh panitia dan ditentukan harga untuk setiap tumpeng yang dibuat yaitu maksimal harga 100.000,-. Lomba-lomba dilaksanakan secara terpisah dengan tempat yang juga terpisah. Ada pembagian tugas antara individu satu dengan yang lainnya juga, sehingga waktu akan lebih efektif. Pemenang lomba akan diumumkan di puncak acara KKN UNY 2015 yaitu di pensi perpisahan KKN.
c. Sosialisasi program kerja
Sosialisasi program kerja KKN merupakan program kerja kelompok yang bertujuan untuk mensosialisasikan program kerja KKN UNY di dusun Ngaliyan dan diskusi tentang program kerja yang akan dilaksanakan bersama warga dusun Ngaliyan. Dengan adanya sosialisasi program kerja KKN ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat dusun Ngaliyan mengenai program-program kerja yang akan dilaksanakan oleh KKN UNY 2202 dan memberikan kesempatan kepada warga masyarakat untuk berdiskusi membahas program kerja yang akan KKN UNY 2202 laksanakan serta memberikan informasi kepada mahasiswa KKN mengenai tanggapan masyarakat dusun Ngaliyan terhadap program kerja yang akan KKN laksanakan.
Sosialisasi program kerja merupakan kegiatan kelompok yang pertama yang KKN laksanakan di dusun Ngaliyan. Agenda yang dilakasanakan dimulai dengan sambutan sambutan dari kepala Dukuh dan ketua KKN 2202 dusun Ngaliyan, kemudian perkenalan dari masing masing  mahasiswa KKN dan tokoh masyarakat. Kegiatan utama dari agenda ini yaitu mensosialisasikan program kerja kami, satu persatu dari program kerja kami jelaskan secara rinci, dengan harapan ada timbal balik secara positif dari masyarakat. Setelah pemaparan program kerja dari KKN disampaikan para tokoh masyarakat berkesempatan untuk menyampaikan aspirasinya mengenai program kerja yang mahasiswa sampaiakan.
d. Lomba ramadhan
Lomba Ramadhan merupakan lomba keagamaan yang dilaksanakan pada bulan Ramadhan, diantaranya ada lomba wudhu dan sholat, membaca al-quran, adzan, hafalan, dan mewarnai kaligrafi. Lomba ini dilaksanakan pada tanggal 13 Juli 2015 pada pukul 08.00-12.00 WIB. Tempat pelaksanaan berada di Masjid Baitulsalam. Peserta dibagi menjadi lima bagian menurut lomba yang mereka pilih. Pada lomba wudhu dan sholat diikuti oleh 7 peserta dengan pembimbing Putri Megawati dan Deny Setiawan, lomba membaca al-quran diikuti oleh 5 peserta dengan pembimbing Syarif Saifuddin dan Istiana Dewi, lomba hafalan surat pendek diikuti oleh 7 peserta dengan pembimbing Pratiwi Oktaviana dan Fauzia Budi Mariska, lomba adzan diikuti oleh 5 peserta dengan pembimbing Rahmat Edhy Purnomo dan Charissa Swasti Atmizar, dan lomba mewarnai kaligrafi diikuti oleh 20 peserta dengan pembimbing Chandra Satrio dan Lilis Rahmawati. Dari masing-masing lomba diambil dua pemenang yaitu juara 1 dan juara 2.
e. Pendampingan TPA
Masyarakat dusun Naliyan sebagian besar adalah pemeluk agama islam. Terdapat dua masjid dan dua musholla yang aktif sebagai tempat TPA. Setiap sore hari selama bulan Ramadhan selalu dilaksanakan kegiatan TPA.  Kegiatan pendampingan TPA dilaksanakan sebagai sarana anak dalam belajar mengaji dan belajar tentang ilmu agama islam.

Pelaksanaan program ini sedikit berbeda dari yang di rencanakan di matrik. Program yang sebelumnya direncanakan 1,5 jam per pertemuan ditambah menjadi 2 jam per pertemuan. Pada kegiatan ini anak-anak didampingi untuk belajar mengaji dan diberikan ilmu tambahan tentang agama Islam dan berbagai aktivitas lainnya seperti hafalan surat pendek dan cerita para nabi. Kegiatan pendampingan TPA ini di dalamnya juga terdapat kegiatan buka bersama anak TPA karena bersamaan dengan bulan Ramadhan.

Mahasiswa di sebar ke empat tempat tersebut dengan dibagi menjadi  3 orang, 3 orang, 3 orang dan 2 orang.Kendala yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan ini adalah jumlah peserta anak-anak TPA semakin lama semakin sedikit. Untuk mengatasi hal tersebutmahasiswa mengisi kegiatan dengan cara yang menarik perhatian anak agar anak tetap hadir dalam pertemuan TPA berikutnya.

Program TPA berhasil dilaksanakan sebanyak 14 kali pertemuan dengan durasi 2 jam pada setiap pertemuan.
f. Pendampingan Posyandu
Program ini dilaksanakan dengan tujuan. Mengetahui tingkat pertumbuhan dan perkembanan balita di Dusun Ngaliyan dan membantu petugas Posyandu dalam pelaksanaan kegiatan Posyandu. Program ini berlangsung rutin satu kali dalam satu bulan. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 4 setiap bulannya di dalam kegiatan Posyandu dilaksanakan penimbangan berat badan bayi, lingkar kepala, penyuluhan KB, penyuluhan gizi, dan lain-lain. Pada tanggal 4 Juli 2015 dilaksanakan penimbangan berat badan bayi. Ada 40 anak yang ditimbang baik dari usia 2 minggu hingga usia 5 tahun. Hasil berat timbangan berat badan anak dicatat di dalam KMS (kartu menuju sehat) yang dimiliki oleh setiap anak dengan pedoman simbol N untuk naik dan T untuk turun dan T untuk telat/terlewati apabila anak melewatkan kegiatan Posyandu. Dari hasil pencatatan diketahui mayoritas anak mengalami peningkatan berat badan yang berarti pertumbuhan anak baik. Antusias warga untuk mengikuti kegiatan Posyandu sangat tinggi, ditandai dengan banyaknya warga yang mengikuti kegiatan ini.
g. Pemutaran Film Edukasi
Kegiatan ini dilaksanakan pada pagi hari di bulan ramadhan. Mengingat antusian anak-anak sangat tinggi maka dibuatlah program kelompok ini. Di pagi hari anak-anak datang lebih awal mengunjungi posko KKN 2202. Kami menyuguhkan film bernuansa edukasi ini agar anak-anak memperoleh pengetahuan lebih melalui sebuah film. Film yang diputarkan berjudul “sang pemimpi” berdurasi 2 jam serta melakukan pembahasan mengenai isi film dan tanya jawab seputar pendidikan selama 1 jam.
h. Penyuluhan ternak
Program ini bertujuan untuk menambah pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan dan perawatan hewan ternak.sekaligus memberikan informasi tentang tata cara pembuatan pakan ternak yang sehat. Pelaksanaan program sesuai dengan waktu perencanaan yaitu pada tanggal 23 Juli 2015 pukul 11.00-13.00 WIB yang dihadiri oleh 25 warga yang merupakan perwakilan kelompok tani dan ternak Dusun Ngaliyan. Dengan diadakannya program ini diharapkan masyarakat Dusun Ngaliyan yang mayoritas bekerja sebagai peternak ataupun yang memiliki hewan ternak dapat mengambil pengetahuan dan dapat mengaplikasikanya.
2. Program Kelompok Tambahan

a. Jalan sehat
Program kerja tmabahan jalan sehat atau jalan santai bertujuan untuk mempererat persaudaraan anatara anak-anak masyarakat dusun dengan mahasiswa KKN serta untuk menyehatkan dan menyegarkan tubuh ketika puasa. Program tambahan ini di adakan atas permintaan anak-anak Dusun Ngaliyan yang meminta mahasiswa menemani anak-anak jalan-jalan pagi setelah sholat subuh. Jalan sehat atau jalan santai ini dilakukan pada hari minggu tanggal 5 Juli dan 12 Juli 2015, dan melakukan jalan sehat mengelilingi Dusun Ngaliyan hingga dusun perbatasan. Anak-anak sangat antusias dengan kegiatan ini sebab anak-anak sangat senang dengan adanya KKN di dusun mereka sehingga mereka ingin selalu bersama dengan mahasiswa KKN.
b. Rapat Karang Taruna
Rapat Karang Taruna termasuk ke dalam program kerja kelompok tambahan, sebab rapat karang taruna ini terjadi ketika mahasiswa telah melaksanakan KKN di Dusun Ngaliyan sehingga belum dapat di agendakan di matriks rencana program. Rapat karang taruna ini dilaksanakan pada tanggal 9 Juli 2015 di Balai Dusun Ngaliyan. Rapatt dihadiri oleh 34 anggota karang taruna dan 11 mahasiswa KKn serta bapak ketua karang taruna dan bapak dukuh. Rapat karang taruna merupakan rapat rutin yang diadakan oleh pemuda pemudi Dusun Ngaliyan. Dalam kesempatan rapat ini, dilakukan sosialisasi program kerja KKn kepada anggota karang taruna Dusun Ngaliyan serta pengenalan diri anggota KKN di Dusun Ngaliyan kepada karang taruna. Selain itu juga mahasiswa meminta bantuan kepada anggota karang taruna untuk membantu program kerja yang akan di laksanakan yang berhubungan dengan masyarakat dan desa.
c. Silaturahmi
Silaturahmi merupakan program kerja kelompok tambahan yang dilakukan setelah lebaran idul fitri. Silaturahmi ini bertujuan untuk mempererat tali persaudaraan dan mengakrabkan mahasiswa dengan warga Dusun Ngaliyan. Silaturahmi merupakan kegiatan dimana mahasiswa mendatangi rumah-rumah warga dan tokoh masyarakat Dusun Ngaliyan untuk bersilaturahmi dan halal bi halal meminta maaf dalan rangka lebaran idul fitri. Silaturahmi ini dilakukan di beberapa warga yang rumahnya dekat dengan rumah Bapak Dukuh, dan silaturahmi ke rumah para tokoh masyarakat seperti rumah ketua RT, ketua RW, ketua karang taruna, dan carik.
d. Syawalan
Syawalan merupakan program kelompok tambahan sebab agenda syawalan ada setelah mahasiswa telah melakukan program kerja KKN di dusun masing-masing. Syawalan merupakan kegiatan halal bi halal saling memaafkan yang dilakukan setelah lebaran idul fitri. Kegiatan syawalan ini  merupaka kegiatan syawalan besar se Desa Pulutan yang dilksanakan di Balai Desa Pulutan yang dihadiri oleh beberapa warga dari dusun-dusun se Desa Pulutan. Kegiatan syawalan ini bertujuan untuk mempererat tali persaudaraan dan tali silaturahmi antar warga Desa Pulutan. Kegiatan syawalan diisi dengan pengajian oleh ranting muhamdiyah dan pembagian hadiah lomba takbir dalam rangka menyambut lebaran idul fitri. Selain itu juga dilakukan salam-salaman halal bi halal sesama warga Desa Pulutan.
3. Program Kerja Utama Individu

a. Pelatihan produksi tahu dan susu kedelai
Banyaknya sumber bahan baku kedelai menjadi salah satu faktor utama dari pelatihan pembuatan tahu dan susu kedelai in dan didukung dengan belum adanya usaha tahu dan susu kedelai di dusun Ngaliyan. Pelatihan pembuatan susu kedelai ini dimulai dengan perendaman kedelai kemuadian peserta melakukan proses pembuatan setelah kami jelaskan tahap tahapnya. Mulai dari perendaman kedelai, penghalusan kedelai, menaring sari kedelai, hingga memasaknya. Tidak terkecuali hingga perhitungan harga jual dan penentuan keuntungan.
b. Bimbingan belajar sejarah
Program ini bertujuan untuk menambah pengetahuan tentang Sejarah kepada anak-anak dan memunculkan minat anak pada mata pelajaran Sejarah.Program ini berlangsung rutin setiap hari selama 4 minggu.Pelaksanaan bimbel sejarah dimulai pada hari Kamis, Jumat, Minggu.
Hari pertama yakni hari Jumat tanggal 3 Juli 2015 diadakan bimbel dengan pemutaran film, anak-anak menonton film Kisah Nabi Yunus didalam Perut Ikan Paus setelah menonton film tersebut bersama sama menceritakan kembali dan mengambil hikmah yang terkandung didalam film tersebut.
Hari selanjutnya 5 Juli 2015 materi yang disampaikan bertema Aku Tahu Pahlawan Indonesia berisi tentang pengenalan tokoh-tokoh pahlawan Indonesia. Anak-anak diminta menyebutkan nama tokoh dan asal tokoh. Setelah itu gambar dari beberapa tokoh pahlawan dikreasikan sekreatif mungkin menjadi sebuah mading yang dihias sesuai apa yang disukai anak-anak. 
Hari selanjutnya masih membahas tentang tokoh-tokoh pahlawan Indonesia.Anak-anak diberikan gambar-gambar pahlawan. Anak-anak diminta menjelaskan nama tokoh tersebut dan tempat lahir. Gambar kemudian ditempelkan di papan tulis. Anak-anak diberikan potongan puzzle secara acak. Kemudian dibagi kedalam berbagai kelompok. Anak-anak menyusun potongan puzzle hingga membentuk sebuah gambar tokoh pahlawan. Setelah gambar tersebut jadi kemudian anak diminta menyebtkan nama tokoh dan tempat lahir.
Pada saat bimbel berlangsung diselingi dengan bermain games ataupun bernyanyi..Hal tersebut dilakukan agar anak-anak tidak merasa bosan dan nyaman dalam belajar.Antusias anak-anak sangat tinggi pada kegiatan bimbel sejarah karena kegiatan ini belum pernah dilakukan ditempat tersebut.Meskipun jumlah anak yang datang tidak stabil tapi ada beberapa anak yang datang full dari pertemuan pertama sampai terakhir.
c. Bedah film budaya perancis

Pelaksanaan kegiatan ini berlangsung  5 hari tidak berturut-turut. Hari pertama tanggal 22 Juli  2015 saya memutarkan 1 film berjudul Le petit Nicolas-L’anniversaire de Marie Edwige, film ini menceritakan tentang aksi seorang anak laki-laki bernama Nicolas yang menghadiri pesta ulang tahun temannya yaitu Mraie Edwige. Anak laki-laki ini dikerjai habis-habisan oleh tamu undangan di pesta itu, karena pada awalnya pesta itu hanya diihadiri oleh anak-anaak perempuan saja. Setelah memutarkan film, saya mengambil beberapa kata sederhana dan umum untuk dijadikan bahan pembelajaran. Beberapa kata tersebut saya tulis di papan tulis beserta artinya. Kemudian saya meminta anak-anak untuk memperhatikan dan mencoba mengingat kata-kata tersebut. Hari kedua 24 Juli 2015 pelaksanaannya sama, hanya saja film yang saya putarkan berbeda, yaitu Kirikou et La Sorcière. Film ini bernuansa hiburan yang menceritakan kisah seorang anak laki-laki bernama Kirikou yang menyelamatkan rakyatnya dari kekejaman seorang penyihir. Kirikou juga membuat penyihir ini kembali ke pribadi yang sebenarnya. Penyihir ini awalnya baik namun ketika Ia mulai dirasuki rasa serakah dan tamak Ia pun mulai menjadi jahat dan merampok seluruh harta rakyat. Hari ketiga tanggal 25 Juli 2015 saya memutarkan film berjudul Le Chant de La Mer. Film ini menceritakan tentang satu kelurga yang bersembunyi dari serangan Amerika Serikat. Film ini menginspirasi dari zaman penjajahan AS terhadap Amsterdam, Belanda. Hari keempat tanggal 27 Juli 2015 saya memutarkan film berjudul Ratatouille. Film ini mengulas tentang kepandaian seekor tikus dalam memasak. Ratatouille adalah salah satu masakan khas Perancis. Hari kelima tanggal 28 Juli 2015. Film yang saya putarkan adalah Ernest et Celestine. Ini adalah film kartun beruang. Saya memilih film ini sebagai film penutup liburan anak. Dan di hari terakhir pemutaran film, saya membagikan kenang-kenangan untuk anak-anak tersebut berupa gelang gantungan menara Eiffel dan 1 stiker menara Eiffel untuk ditempelkan di SD Impress.
d. Pembuatan web dusun
Dengan berkembangnya zaman dan teknologi dibutuhkan penyajian akses informasi yang mudah dan cepat. Website merupakan salah satu teknologi yang menggunakan jaringan internet yang dapat diakses dari seluruh penjuru dunia. Dusun Ngaliyan merupakan salah satu dusun yang memiliki banyak potensi diantaranya potensi peternakan dan industri. Kegiatan kerja umumnya dilaksanakan secara berkelompok. Selain itu juga banyak kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat, khusunya kegiatan pemuda karang taruna. 
Dengan membuat website dusun Ngaliyan yang beralamatkan di dusunngaliyan.com diharapkan dapat mengenalkan dusun Ngalian beserta kegiatan dan potensi-potensi di dalamnya ke dunia luar. Pengenalan ke dunia luar ditekankan pada potensi kelompok peternakan, perikanan dan industri. Penyebaran informasi melalui web menjadi alat perluasan pemasaran potensi-potensi tersebut. Potensi yang di unggah yaitu kelompok ternak sapi, kelompok industri tempe dan kelompok industri lobster.
Pada tanggal 10 Juli 2015 melaksanakan kegiatan pemilihan alamat domaian, pemesanan alamat domain, pemesanan hosting, instalasi website dan desain tatap muka website. Pada tanggal 12 Juli 2015 melaksanakan kegiatan pengumpulan informasi dalam pembuatan artikel potensi dusun melalui wawancara ke kelompok tani (industri tempe)  dan ternak sapi. Pada tanggal 13 Juli 2015 melaksanakan kegiatan pengumpulan informasi dalam pembuatan artikel potensi dusun melalui wawancara ke kelompok ternak lobster air tawar.
e. Pelatihan permainan net
Program ini bertujuan untuk memotivasi bapak-bapak dan pemuda dusun Ngaliyan untuk terus mengembangkan permainan bulutangkis yang ada di dusun ini. Program ini juga bertujuan untuk persiapan turnament bulutangkis dan tenis meja yang diselenggarakan oleh KKN di desa Pulutan. Waktu pelaksanaan proker ini berbeda dari perencanaan dimana dilaksanakan maju dari tanggal yang sudah direncanakan yaitu pada tanggal 9, 10, 12 Juli 2015. Hal ini dikarenakan jadwal turnament pulutan yang bersamaan dengan tanggal rencana semula. Dalam setiap pertemuan melakukan pendampingan sekaligus membenarkan teknik-teknik yang kurang maksimal dalam bermain bulutangkis. Seperti membenarkan teknik smast, servis, dropshot dan teknik lainnya dalam bulutangkis. Dalam pelaksanaannya  berbeda dengan rencana semula yang melatih sebagian permainan net namun tidak semua permainan net dilatihkan karena selain sarana prasarana yang kurang memadahi, proker ini lebih memfokus pada permainan bulutangkis yang dalam sarana prasarana lebih memadahi dan antusias warga lebih aktif.

f. Pelatihan music anak
Program ini merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengenalkan peserta kegiatan tentang alat musik daerah di indonesia, salah satunya yaitu instrumen angklung yang berasal dari bandung, jawa barat. Sasaran peserta pada kegiatan ini adalah anak – anak usia kelas 3 – 6 SD di dusun Ngaliyan. Supaya angklung dapat dimainkan secara mudah oleh anak - anak maka perlu adanya adaptasi lagu yang akan dimainkan yaitu dengan lagu daerah jawa tengah “gundul – gundul pacul” dan “suwe ora jamu”. Program ini berjalan tidak sesuai rencana matrik karena kurangnya jumlah angklung yang tersedia, sehingga harus menyewa angklung di Bantul sebanyak 2 set. Peserta kegiatan sangatlah berantusias dan mendapat banyak dukungan dari masyarakat sekitar.
g. Bimbingan belajar bahasa inggris
Bimbingan Bahasa Inggris merupkan salah satu program individu pada program kerja KKN dusun Ngaliyan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberi materi bahasa Inggris pada usia SD dan remaja. Kegiatan dilaksanakan 5 kali pertemuan, direncanakan pada tanggal 3, 5, 7, 9, dan 11 Juli 2015 namun pada pelaksanaannya terjadi kemunduran menjadi tanggal 4, 6, 8, 25, dan 26 Juli 2015 karena adanya program insidental yang memundurkan acara koordinasi dengan para remaja. Tiap pelaksanaan diisi dengn materi: 1. Hobby 2.Pronunciation through Hockey Pockey song 3. Animals 4. Sspaces and People around School 5.Function in English through Big Hero 6 movie. Kendala yang dihadapi antara lain kurangnya peran dan antisipasi remaja terhadap agenda bimbingan belajar. Agenda bagi remaja kemudian diganting dengan wawasan budaya negara pengguna Bahasa Inggris dan native speakers. Tanggapan warga terhadap agenda ini sangat baik terbukti terhada banyaknya masyarakat yang ikut serta yang dilaksanakan SD Impres dan rumah Bapak Dukuh.
h. Bimbingan belajar funtastic science
Program ini bertujuan untuk mengubah mindset anak-anak bahwa belajar IPA itu mudah dan mengasyikan, memotivasi anak-anak agar senang dengan pembelajaran IPA, mengaplikasikan materi-materi dalam pembelajaran IPA yang mudah dan dekat dengan anak-anak, dan menambah wawasan anak-anak mengenai aplikasi materi IPA yang mudah dan menyenangkan. Program ini dilakukan alah satunya dilatar belakangi untuk membuat anak-anakmenyukai IPA dan melatih anak-anak mengaplikasikan materi-materi IPA yang dapat digunakan untuk bermain dan belajar. Program ini berlangsung secara continue dimana program ini berlangsung 6 kali pertemuan dengan materi yang berbeda-beda. Program ini berlangsung pada tanggal 7 Juli, 910Juli, 14 Juli, 15 Juli, 24 Juli dan 25 Juli  2015. Pada tanggal-tanggal tersebut anak-anak di latih mengaplikasikan materi-materi yang berbeda-beda, antara lain Pertemuan pertama dilakukan bimbingan belajar mengenai materi kapal bertenaga sabun menggunakan materi tegangan permukaan dimana anak-anak membuat kapal dari karton kemudian memasukkan pada wadah yang telah berisi air, kemudian anak-anak menaburkan bubuk deterjen di belakang kapal dan membuat kapal menjadi berjalan.

Pertemuan kedua dilakukan bimbingan belajar mengenai materi mengambil koin tanpa basah menggunakan materi tekanan udara dimana anak-anak meletakkan koin pada sebuah piring yang berisi air dan harus mengambilnya namun tangan tidak boleh basah, kemudian anak-anak melakukan dengan meletakkan lilin pada piring dan menyalakan selanjutnya menutup lilin yang menyala dengan gelas kaca, maka air pada piring akan tersedot naik ke dalam gelas.

Pertemuan ketiga dilakukan bimbingan belajar mengenai materi pesan rahasia menggunakan materi asam basa menggunakan indicator asam basa alami, yaitu anak-anak menulis pesan dengan menggunakan air sabun dan menunggu kering, kemudian menyemprot dengan air kunir yang akan menyebabkan tulisan menjadi muncul dengan warna pink ke orangenan.

Pertemuan keempat dilakukan bimbingan belajar mengenai materi pesan rahasia menggunakan materi asam basa menggunakan indicator asam basa buatan yaitu betadine dimana anak-anak menuliskan pesan rahasia menggunakan lilin pada kertas HVS kemudian mencelupkan ke dalam larutan air dan betadine yang membuat kertas berubah menjadi biru, sehingga tulisan menjadi terlihat putih.

Pertemuan kelima dilakukan bimbingan belajar mengenai materi roket air sederhada menggunakan materi reaksi kimia dan tekanan udara dimana anak-anak menuangkan air jjeruk ke dalam botol dan menambahkan soda kue sehingga terjadi reaksi yang menyebabkan roket gabus terdorong naik ke atas.

Pertemuan keenam dilakukan bimbingan  belajar mengenai materi membuat ice cream sederhana menggunakan materi perubahan wujud zat dimana anak-anak membawa susu kemudian meletakkan pada sebuah tempat dan member es batu dengan garam kemudian mengocok dan lama-kelamaan susu akan membeku. Beberapa pertemuan tersebut dilakukan di SD Impres dan Rumah Bapak Dukuh Dusun Ngaliyan.
i. Pembuatan celengan berbais alam
Program ini bertujuan untuk memotivasi anak-anak Dusun Ngaliyan agar gemar menabung, emberikan pengajaran kepada anak-anak bahwa bahan alam dapat digunakan dan dimanfaatkan menjadi produk yang bermanfaat, meningkatkan kreativitas anak-anak, dan memanfaatkan sumber daya alam di Dusun Ngaliyan salah satunya bambu yang banyak tersebar di dusun. Salah satu latar belakang di adakan program ini karena melihat adanya pohon bamboo yang tumbuh banyak di Dusun Ngaliyan dan bellum dimanfaatkan dengan maksimal, sehingga mendiring mahasiswa untuk memanfaatkannya menjadi sebuah celengan yang dapat bermanfaat. Program ini berlangsung dua kali, yaitu pada tanggal 2 Juli dan  Juli 2015. Pada hari pertama, yaitu tanggal 2 Juli 2015 dilakukan untuk mepersiapkan segala sesuatu yang akan digunakan untuk membuat celengan, yaitu mensurvey bambu yang akan digunakan, mengambil, memotong-motong bambu kurang lebih setinggi 30 cm, membersihkan bambu dari lugut, membuat penutup celengan kemudian mengecat dengan warna dasar putih. Kemudian pada hari berikutnya tanggal 3 Juli 2015 dilakukan penghiasan dengan menggunakan cat warna-warni, dimana pengecatan dilakukan oleh anak-anak sesuai dengan kreatifitas masing-masing. Celengan hasil kreasi anak-anak dibawa pulag dan digunakn untuk menabung.
j. Penyuluhan akuntansi UMKM
Mayoritas penduduk Dusun Ngaliyan merupakan pemilik dan anggota dari berbagai kelompok tani, ternak, dan home industry lainnya.  Kebanyakan dari mereka masih belum melakukan pembukuan dan pemisahan harta antara kekayaan bisnis dan pribadi sehingga usaha yang dikira untung ternyata justru mengalami kerugian. Dengan adanya penyuluhan ini maka diharapkan dapat memberikan  wawasan mengenai pentingnya akuntansi dalam usaha mereka sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan mereka dan laba yang dihasilkan meningkat. Penyuluhan ini dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2015 bertempat di Balai Dukuh Ngaliyan pada pukul 07.00-11.00. Jumlah peserta yang datang pada penyuluhan ini adalah 25 orang, seorang pembicara, dan 4 orang mahasiswa. Jumlah dana yang dikeluarkan dalam penyuluhan ini sejumlah Rp 430.000,00 yang digunakan untuk memberikan kenang-kenangan kepada narasymber Rp 110.000, membeli snack (peserta, narasumber, panitia) Rp 125.000, menyewa projector Rp 100.000, menyewa sound system Rp 100.000, dan untuk mencetak undangan sebesar Rp 5.000.

Penyuluhan di mulai dari persiapan tempat, projector, cek sound system, dan sebagainya lalu dilanjutkan dengan acara inti yaitu penyuluhan akuntansi untuk UMKM hingga masuk pada sesi diskusi dan yang terakhir yaitu penutup. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya terdapat hambatan karena narasumber atau pembicara yang telah dijanjikan dari awal  yaitu Bapak Endra Murti Sagoro, M.Sc. tidak bisa hadir karena mendapat surat tugas dari LPPMP pada H-1 penyuluhan. Sementara pembicara memberitahu kalau beliau tidak bisa hadir pada hari H tanggal 23 Juli 2015 pagi. Namun hal tersebut dapat diatasi dengan mendatangkan narasumber yaitu Dyah Puspitarini mahasiswa Pendidikan Akuntansi 2012 FE UNY. Meskipun narasumbernya tidak sesuai dengan perencanaan di awal, acara dapat berjalan dengan lancar dan peserta yang hadir sangat berantusias mengikuti penyuluhan ini terlihat pada partisipasi mereka pada saat sesi diskusi. Materi yang dipaparkan dalam penyuluhan ini berasal dari Bapak Endra Murti Sagoro, M.Sc. yang berisi tentang kesalahan yang sering dilakukan oleh para pelaku UMKM, cara cerdas untuk menggatasi kesalahan yang ada yang salah satunya adalah membuat pembukuan, cara membagi hasil atau pengelolaan keuangan hasil usaha, cara membuat pengelolaan keuangan yang sederhana bagi UMKM yaitu nmenerapkan akuntansi lodhong.
k. Pendampingan keuangan organisasi karang taruna
Pendampingan keuangan organisasi karang taruna merupakan program individu yang dilakukan untuk membantu memperbaiki dan memberikan penjelasan mengenai tata cara pembuatan pembukuan dan laporan keuangan organisasi karang taruna. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 12 Juli dan 23 Juli 2015 dimana berbeda dari perencanaan yaitu tanggal 9 Juli dan 11 Juli 2015 karena sulitnya menentukan waktu untuk bertemu. Kegiatan ini dilaksanakan di rumah Bapak Dukuh Ngaliyan dengan durasi waktu berjumlah 6 jam. Peserta yang datang pada tanggal 12 Juli hanya satu orang sedangkan pada tanggal 23 Juli adalah 2 orang dan dalam pelaksanaannya dibantu oleh 2 mahasiswa lain. 

Pada tanggal 12 Juli dilaksanakan pemeriksaan pembukuan dan laporan keuangan pada tahun 2013 sampai tahun 2015. Dari pemeriksaan ini dapat diketahui bahwa dalam melakukan pembuatan pembukuan serta laporan keuangan masih terdapat kesalahan. Hal ini dikarenakan format dalam pembukuan tidak sistematis dan kurang rapi sehingga sulit dimengerti dan akun yang digunakan berbeda-beda dan nantinya akan mengalami kesulitan dalam melakukan posting ke dalam buku besar, membuat neraca saldo, penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuaian hingga laporan keuangan.

Pada tanggal 23 Juli dilaksanakan pemberian pemahaman mengenai bagaimana cara membuat pembukuan dan laporan keuangan yang rapi, benar, dan sistematis. Selain itu juga dilaksanakan pebaikan pada pembukuan tahun 205 dan laporan keuangan periode 2014.

Jumlah dana yang dikeluarkan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah sebesar Rp 255.000,00 yang terdiri dari Rp 250.000 sebagai jasa pemeriksaan, pendampingan dan perbaikan pembukuan dan laporan keuangan serta Rp 5.000 untuk penggunaan ATK. Dengan adanya kegiatan ini maka pembukuan dan laporan keuangan organisasi karang taruna menjadi lebih rapi dan sistematis serta para pengurus menjadi lebih tau bagaimana cara membuat pembukuan dan laporan keuangan yang baik dan benar sehingga mudah digunakan oleh pengguna informasi tersebut.
l. Pengembangan kreativitas anak
Program ini bertujuan untuk menigkatkan kretivitas anak. Program ini berlangsung rutin seminggu sekali selama 4 minggu. Program ini dilaksanakan secara fleksibel karena kemauan anak untuk belajar anak tidak dapt diprediksi atau dipaksakan . Minggu pertama dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 3 Juli 2015 diisi dengan pelatihan melipat origami kupu-kupu dilanjutkan dengan menghias hasil origami dengan berbagai bahan seperti potongan kertas warna-warni, dan manik-manik, hari selanjutnya 7 Juli 2015 diisi dengan membuat lukisan menggunakan mix media yang didapat dari alam sekitar tempat pelaksanaan. Anak diminta melukis dengan menempelkan berbagai bahan seperti daun kerin, bunga, dll serta menghias dengan pastel sesuai dengan kreativitas dan imajinasi anak . Pada pelatihan diselingi dengan bermain games ataupun bernyanyi. Hal tersebut dilakukan agar anak-anak tidak merasa bosan, antusiasme anak-anak sangat tinggi pada acara ini. Meskipun jumlah anak yang datang tidak stabil tapi ada beberapa anak yang datang full dari pertemuan pertama sampai terakhir.
m. Pelatihan gerak dan lagu
Program ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan pembendaharaan kosakata anak melalui lagu dan meningkatkan kemampuan koreografi dasar anak. Program ini berlangsung rutin satu kali dalam dua hari selama 2 minggu. Lagu yang diajarkan meliputi lagu umum yang dimodifikasi gerakannya, hingga lagu-lagu anak daerah. Minggu pertama dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 5 Juli 2015 diisi dengan pelatihan gerak dan lagu Kepala-Pundak, Di sini-senang di sana senang, kupu-kupu, dan Berhitung dengan jari. Mayoritas anak dapat mengikuti dan menirukan lagu dan gerakan tanpa kendala. Hari selanjutnya kegiatan dilaksanakan pada hari Senin, 6 Juli 2015 diisi dengan pelatihan gerak dan lagu dengan mengulang lagu yang diajarkan sebelumnya serta penambahan gerak dan lagu Menthok-menthok. Pada pertemuan ke-tiga yang dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2015 anak dikenalkan dengan lagu Gundul-Gundul Pacul dan Suwe Ora Jamu, dan pada pertemuan terakhir yang dilaksanakan pada hari Senin, 27 Juli 2015 anak diminta untuk mengulang dan mengingat kembalil agu-lagu yang telah diajarkan dari pertemuan pertama beserta gerakan-gerakannya. Antusiasme anak-anak sangat tinggi pada acara ini. Meskipun jumlah anak yang datang tidak stabil tapi ada beberapa anak yang datang full dari pertemuan pertama sampai terakhir.
n. Bimbingan belajar sanggar jawa
Bimbingan belajar sanggar jawa ini bertujuan untuk mengenalkan dan menambah pengetahuan anak-anak tentang aksara jawa dan tokoh pewayangan.Waktu pelaksaaan program ini tidak sesuai dengan hari dan tanggal perencanaan karena dilaksanakan mundur sekitar satu atau dua hari dari waktu perencanaan.Kegiatan  ini merupakan proker rutin yang dilaksanakan bersamaan dengan bimbingan belajar mata pelajaran lainnya seperti bahasa inggris, sejarah, dan IPA. Hari pelaksanaan bimbel sanggar Jawadilaksanakan sebanyak tiga kali.Pada minggu pertama yaitu tanggal 4 dan 6 Juli dan pada minggu kedua yaitu tanggal 11 Juli. Minggu pertama yakni tanggal 4 Juli diadakan bimbel dengan materi pengenalan aksara jawa dilanjutkan dengan cara penulisan aksara jawa. Pertemuan kedua pada tanggal 6 juli dengan melanjutkan materi aksara jawa yaitu memperkenalkan pasangan dan sandhangan aksara jawa.Pada pertemuan terakhir tanggal 11 juli diisi dengan materi pengenalan tokoh pewayangan mahabarata dilanjutkan dengan mewarnai tokoh-tokoh pewayangan mahabarata.
4. Program Kerja Individu Tambahan

a. Modifikasi Permainan Invasi dan Striking Fielding
Program ini bertujuan untuk mengenalkan kepada anak apa itu permainan Invasi dan Striking Fielding dan juga mengenalkan kepada anak apa saja modifikasi yang bisa dilakukan pada permainan Invasi dan Striking Fielding. Pada pelaksanaannya ada salah satu waktu  pelaksanaan proker ini berbeda dari perencanaan dimana dilaksanakan mundur dari tanggal yang sudah direncanakan yaitu pada tanggal 23, 24, 25, 27 Juli 2015. Hal ini dikarenakan adanya jadwal anak-anak yang berbarengan dengan waktu persiapan pentas seni yang akan dilakukan pada malam puncak perpisahan KKN di desa Pulutan. Pada pertemuan-pertemuannya yaitu memodifikasi permainan handball dengan mengganti gawang dengan hulahub dan juga mengganti bola tangan dengan bola plastik dan juga frisbee. Selain itu memodifikasi permainan softball dengan mengganti pos-pos dengan hulahub agar anak lebih mudah dalam mengikuti permainan. Dalam pertemuan lainya memodifikasi permainan kasti dengan mengganti bola dengan frisbee. Setelah mengganti bola dengan frisbee selanjutnya mengembalikan dengan menggunakan bola yang biasa digunakan. Selain permainan diatas masih ada lagi permainan Invasi dan Striking Fielding yang  dimodifikasi. Dalam pelaksanaan proker ini partisipasi anak-anak sangat baik, anak lebih tertarik ketika permainan itu dimodifikasi dari pada permainan yang sesungguhnya. Sehingga ada keseruan didalam permainan tersebut dan anak lebih mudah mudah dalam mengikutinya dibandingkan dengan permainan yang sesungguhnya yang terlalu sulit diikuti oleh anak-anak.
b. Bimbingan belajar keterampilan flannel
Program ini bertujuan untuk menambah pengetahuan tentang ketrampilan flanel kepada anak-anak dan meningkatkan kreatifitas anak dalam menciptakan sesuatu dari bahan flanel.Program ini berlangsung rutin setiap hari selama 4 minggu.Pelaksanaan ketrampilan flanel dimulai pada hari Selasa dan Minggu.
Hari pertama yakni hari Selasatanggal 7 Juli 2015 diadakan ketrampilan flanel dengan membuat kreasi kain flanel menjadi bentuk bunga.Anak-anak diberi pelatihan dengan dimulai dari pengenalan bahan dan alat, kemudian dilanjutkan pemberian alat dan bahan kepada anak-anak, kegiatan selanjutnya secara bersama membuat kain flanel dengan pendampingan yang membentuk sebuah bunga.
Hari selanjutnya Minggu tanggal 26 Juli 2015 melanjutkan ketrampilan flanel dengan membuat kreasi kain flanel menjadi bentuk kupu-kupu.Anak-anak diberi pelatihan dengan dimulai dari pengenalan bahan dan alat, kemudian dilanjutkan pemberian alat dan bahan kepada anak-anak, kegiatan selanjutnya secara bersama membuat kain flanel dengan pendampingan yang membentuk sebuah kupu-kupu.
Pada saat ketrampilan flanel berlangsung diselingi dengan bermain games ataupun bernyanyi..Hal tersebut dilakukan agar anak-anak tidak merasa bosan dan nyaman dalam belajar.Antusias anak-anak sangat tinggi pada kegiatan ketrampilan flanel karena kegiatan ini belum pernah dilakukan ditempat tersebut.Meskipun jumlah anak yang datang tidak stabil tapi ada beberapa anak yang datang full dari pertemuan pertama sampai terakhir.
c. Pelatihan busana jawa
Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan dan mempraktekan bagaimana cara berbusana jawa menurut gaya Yogyakarta dan Surakarta. Sasaran pada pelatihan adalah para remaja putrid. Pelatihan ini diadakan di rumah bapak Kepala Dukuh yaitu Bapak Santoso di Dukuh Ngaliyan, Desa Pulutan, Kecamatan Wonosari. Program ini terdiri dari dua pertemuan yaitu tanggal 23 Juli dan 25 Juli 2015. Waktu pelaksaaan program ini sudah sesuai dengan waktu  perencanaan dimana pada pertemuan pertama yaitu tanggal 2 Juli 2015 membahas tentang pengenalan dan perbedaan berbusana jawa gaya yogyakarta dan surakarta. Selain itu, pertemuan pertama juga diisi dengan cara memiru jarik yang merupakan bagian dari busana Jawa. Sedangkan pertemuan kedua yaitu tanggal 25 Juli 2015 berisi tentang cara mengenakan jarik yang sudah dimiru dan penggunaan stagen.
d. Pendampingan pembuatan administrasi dan pembukuan RT dan RW
Pendampingan Pembuatan Administrasi dan Pembukuan RT dan RW merupakan program individu tambahan yang diminta oleh para pengurus RT dan RW Dusun Ngaliyan pada waktu sosialisasi proker pada tanggal 1 Juli 2015. Program kerja ini dilakukan untuk membantu memperbaiki dan memberikan penjelasan mengenai tata cara pembuatan administrasi dan pembukuan serta laporan keuangan RT 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan RW. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 24 dan 25 Juli dimana berbeda dari perencanaan yaitu tanggal 12, 24, dan 27 Juli karena sulitnya menentukan waktu untuk bertemu. Kegiatan ini dilaksanakan di rumah Bapak Dukuh Ngaliyan dengan durasi waktu yang berbeda-beda denngan jumlah keseluruhan sampai tanggal 25 Juli adalah 5 jam. Pesrta yang datang berjumlah 10 orang dan dalam pelaksanaannya dibantu oleh 3 mahasiswa lain. 
Pada tanggal 24 Juli dilaksanakan pemeriksaan administrasi, pembukuan, dan laporan keuangan yang telah dibuat sebelumnya. Dari pemeriksaan ini dapat diketahui bahwa dalam melakukan pencatatan administrasi dan pembuatan pembukuan serta laporan keuangan masih terdapat kesalahan.
Pada tanggal 25 Juli dilaksanakan pemberian pemahaman mengenai bagaimana cara membuat administrasi, pembukuan, dan laporan keuangan yang rapi, benar, dan sistematis. Selain itu juga dilaksanakan sedikit perbaikan yang dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya.
Pada tanggal 27 Juli dilksanakan perbaikan administrasi dan pembukuan RT dan RW yang telah dibuat sebelumnya dimana saya telah membuatkan form untuk digunakan sebagai acuan dalam membuat pembukuan. Hal ini dilakukan untuk memudahkan dalam membuat laporan keuangan dan pihak-pihak yang membuuhkan informasi.
Jumlah dana yang dikeluarkan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah sebesar Rp 305.000,00 yang terdiri dari Rp 300.000 sebagai jasa pemeriksaan, pendampingan dan perbaikan administrasi, pembukuan, dan laporan keuangan serta Rp 5.000 untuk penggunaan ATK. Dengan adanya kegiatan ini administrasi, pembukuan, dan laporan keuangan RT dan RW menjadi lebih rapi dan sistematis serta para pengurus menjadi lebih tau bagaimana cara membuat administrasi, pembukuan, dan laporan keuangan yang baik dan benar.
e. Permainan tradisioanal
Program ini bertujuan untuk memperkenalkan permainan tradisional kepada anak, mempraktekan secara langsung permainan tradisional anak, melestarikan permainan tradisional anak, mengembangkan motorik kasar dan halus anak, mengembangkan kecerdasan sosial emosional, menambah pengetahuan tentang ketrampilan flanel kepada anak-anak.Program ini berlangsung rutin setiap hari selama 4 minggu.Pelaksanaan permainan tradisional dimulai pada hari selasa, rabu, dan kamis.

Hari pertama yakni hari Selasa tanggal 28 Juli 2015 diadakan permainan tradisional anak dengan bermain gobak sodor, anak-anak diberi pengarahan terlebih dahulu bagaimana bermain gobak sodor, dan peraturan bagaimana cara bermain, setelah itu anak-anak dibagi kedalam dua kelompok.

Hari selanjutnya Rabu tanggal 29 Juli 2015 melanjutkan bermain permainan tradisional anak benthik, anak-anak diberi pengarahan terlebih dahulu bagaimana bermain gobak sodor, dan peraturan bagaimana cara bermain, setelah itu anak-anak dibagi kedalam dua kelompok.

Hari terakhir Kamis 30 Juli 2015 melanjutkan bermain permainan tradisional anak dakon, anak-anak diberi pengarahan terlebih dahulu bagaimana bermain gobak sodor, dan peraturan bagaimana cara bermain, setelah itu anak-anak dibagi kedalam dua kelompok.
Antusias anak-anak sangat tinggi pada kegiatan permainan tradisional anak karena kegiatan ini sudah jarang dilakukan ditempat tersebut.Meskipun jumlah anak yang datang tidak stabil tapi ada beberapa anak yang datang full dari pertemuan pertama sampai terakhir.
f. Pelatihan pengelolaan web dusun
Dusun Ngaliyan memiliki sebuah website yang beralamatkan dusunngaliyan.com.Perlu ada pengelola dari masyarakat dusun Ngaliyan sendiri agar website tersebut tetap terjaga.Kegiatan pelatihan pengelolaan website dusun bertujuan untuk melatih perwakilan dari masyarakat dusun Ngliyan khusunya anggota karang taruna dalam mengelola website dusun.
Pada  tanggal 25 juli melaksanakan kegiatan pelatihan pengelolaan website dusun bersama 6 anggota dari karang taruna. Salah satu peserta bernama Erna ditunjuk oleh ketua karang taruna sebagai penanggung jawab web dusun. Meteri yang diajarkan yaitu pengenalan teknologi web. Materi pengenalan teknologi web perlu diberikan agar peserta menjadi paham dan mengerti teknologi web yang menggunakan jaringan internet.
Pada  tanggal 27 juli melaksanakan kegiatan pelatihan pengelolaan website dusun bersama 6 anggota dari karang taruna dengan materi pengelolaan post/berita web. Pada  tanggal 30 juli melaksanakan kegiatan pelatihan pengelolaan website dusundengan materi pengelolaan halaman web.
g. Pendampingan pembuatan kue lebaran
Lebaran menjadi salah satu even yang spesial. Banyak hal aru yang ditunjukan sebagai adat datangnya bulan ramadhan. Penyajian kue nastar menjadi salah satu hal yang harus ada di meja untuk disuguhkan para tamu, oleh karena itu perlu dilakukan pendampingan pembuatan kue nastar agar masyarakat tidak harus lagi membeli karena harga jual kue nastar sangat mahal, sedangkan jika membuat dengan sendiri biaya lebh murah. Proses pendampingan dilakukan mulai dari pemilihan bahan, penimbangan bahan, pengolahan, dan juga penyajian
h. Kajian budaya dan sastra inggris
Agenda ini diselenggarakan karena besarnya antisipasi siswa remaja terhadapa kajian budaya dan sastra Bahasa Inggris. Pada waktu sebelumnya, agenda belum terlaksana secara maksimal sehingga ditambahkan satu agenda yang membahasa budaya dan sastra secara rinci. Agenda ini diadakan selama 2 kali opertemuan. Pada pertemuan pertama tanggal 27 Juli 2015, kajian berisi tentang budaya Inggris Raya dengan masyarakat sebagai penutur asli Bahasa Inggris.Pada pertemuan kedua pada tanggal 28 Juli, materi berisi sejarah dan sastra Britania Raya. Antusisasme parapeserta sangat baik dibuktikan dengan jumlah para peserta yang tetap pada setiap pertemuan. Program ini dibantu oleh dua mahasiswa lainnya.
5. Program Kerja Individu Insidental

b. Takziyah
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